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ABSTRAK

Nama :Saudah Nasution
NIM :2120100175
Judul :Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Agama Islam di SMP
Nurul Ilmi Padangsidimpuan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran vital kreativitas guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat Sekolah
Menengah Pertama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk kreativitas guru PAIl dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran di SMP Nurul 1lmi Padangsidimpuan, dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang mendukung kreativitas guru dan mutu pembelajaran di sekolah
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian adalah guru PAI dan siswa di SMP Nurul llmi
Padangsidimpuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara
sistematis untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan mendalam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di SMP Nurul IImi Padangsidimpuan
memiliki tingkat kreativitas yang sangat baik dan beragam. Bentuk-bentuk
kreativitas tersebut terlihat dalam lima aspek utama:kreativitas dalam
penggunaan teknologi dan digital, Kreativitas kontekstual dan naratif,
Kreativitas dalam pemahaman dan kompetisi , Kreativitas dalam kolaborasi
dan. Faktor pendukung utama tumbuhnya kreativitas ini adalah adanya ekosistem
pendidikan yang holistik, yang terdiri dari: dukungan penuh dari kepala
sekolah yang memberikan kepercayaan dan kebebasan untuk berinovasi,
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, komitmen guru untuk
pengembangan profesionalisme secara berkelanjutan dan dan lingkungan
sekolah yang kondusif , baik secara fisik maupun sosial-emosional.
Kesimpulannya, kreativitas guru PAIl merupakan faktor kunci dalam peningkatan
mutu pembelajaran di SMP Nurul IImi Padangsidimpuan. Kreativitas ini bukanlah
fenomena yang berdiri sendiri, melainkan hasil dari sinergi antara kepemimpinan
yang suportif, fasilitas yang memadai, komitmen guru, dan budaya sekolah yang
positif, yang secara bersama-sama menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna dan berdampak bagi siswa.

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Mutu Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam.



ABSTRACT

Nama :Saudah Nasution
NIM :2120100175
Judul :The Creativity of Islamic Religious Education Teachers in

Enhancing the Quality of Islamic Learning at SMP Nurul Ilmi
Padangsidimpuan

This research is motivated by the vital role of Islamic Religious Education
(PAI) teachers' creativity in improving the quality of learning at the junior high
school level. The purpose of this study is to describe the forms of PAI teachers'
creativity in designing and implementing learning at SMP Nurul Ilmi
Padangsidimpuan, and to identify factors that support teacher creativity and the
quality of learning at the school. This study uses a qualitative approach with
descriptive methods. The subjects of the study were PAI teachers and students at
SMP Nurul IImi Padangsidimpuan. Data collection techniques used included
observation, interviews, and documentation. The collected data were then
analyzed systematically to obtain a complete and in-depth picture. The results
show that PAI teachers at SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan have a very good
and diverse level of creativity. These forms of creativity are seen in five main
aspects: creativity in the use of technology and digital creativity, contextual and
narrative creativity, creativity in understanding and competition, creativity in
collaboration, and. The main supporting factor for the growth of this creativity is
the existence of a holistic educational ecosystem, which consists of: full support
from the principal who provides trust and freedom to innovate, the availability of
adequate facilities and infrastructure, teacher commitment to continuous
professional development, and a conducive school environment, both physically
and socio-emotionally. In conclusion, Islamic Religious Education teacher
creativity is a key factor in improving the quality of learning at SMP Nurul 1Imi
Padangsidimpuan. This creativity is not a stand-alone phenomenon, but rather the
result of a synergy between supportive leadership, adequate facilities, teacher
commitment, and a positive school culture, which together create meaningful and
impactful learning experiences for students.

Keywords: Teacher Creativity, Learning Quality, Islamic Religious Education.
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Assalamu’Alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillahi Robbil A’lamin, segala puji bagi Allah Swt. Yang maha
pengasih lagi maha penyayang. Peneliti panjatkan puji syukur atas kehadirat Allah
Swt. Yang dimana Dia telah memberikan beribu-ribu nikmat diantaranya nikmat
iman dan Islam serta nikmat kesehatan dan kesempatan sehingga peneliti bias
menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul “Kreativitas Guru
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senantiasa kita haturkan kepada baginda alam yakni Nabi besar Muhammad saw.
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Selama penulisan skripsi ini, peneliti mengalami banyak kesulitan dan
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penelitian ini, sedikitnya waktu yang ada dan sedikitnya pula ilmu peneliti. Akan
tetapi berkat usaha dan do’a dan atas bantuan dan dukungan dari seluruh pihak
yang pada akhirnya skripsi ini bisa terselesaikan. Peneliri tidak bisa dipungkiri
bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari peran serta orang-orang
disekitar peneliti. Untuk itu peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada:
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. Seluruh Dosen Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan yang sudah memberikan
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Addary Padangsidimpuan dan semua pegawai perpustakaan Universitas Islam

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
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. Teristimewa kepada Ayahanda Tercinta Yudin Riyadi dan Ibunda tercinta

Mardiah yang senantiasa memberikan semangat, motivasi serta do’a begitu
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Teristimewa juga kepada Abanganda tercinta Mhd. Sainul Nasution, dan Adik-
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dukungan, do’anya serta motivasi agar skripsi ini dapat dikerjakan oleh
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini masih
terdapat banyak kekurangan, kesalahan dan bahkan jauh dari kata kesempurnaan.
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Padangsidimpuan, 30 Juni 2025

SAUDAH NASUTION
2120100175

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Pedoman konsonan bahasa Arab yang dalam sistem

tulisan arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan

dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan

tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf arab dan translitasinya

dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab Huruf
Latin

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa § Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Kh dan ha

2 Dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er

J Zai 4 Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy Es dan ye
o= sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= dad d e (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

& Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

8 Nun N En

5 Wau W We

> Ha H Haw

: Hamza Apostrof

$ Ya Y Ye

viii




B. Vokal

Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal adalah Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai

berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A
— Kasrah I |

5 Dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah Vokal rangkap bahasa Arab yang

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf,

transliterasinya gabungan huruf.

Tandadan Nama Gabungan Nama
Huruf
/
T fathah dan ya Ai adan
/
SN fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan | Nama
Tanda
QIR S fathah dan alif atau Ta a dan garis
o) ya atas
TR Kasrah dan ya I I dan garis
di bawah
S dommah dan wau u u dan garis
di atas




C. Ta Marbuta
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
1. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat
harkat sukun, transliterasenya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh "
k yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
D. Syaddah (Tsaydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: ) J. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang sdiikuti oleh huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan
bunyinya.
F. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.



G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula
dirangkaikan.

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian takterpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kreativitas adalah salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan.
Dalam konteks pendidikan agama Islam, khususnya di tingkat Sekolah
Menengah Pertama, Kkreativitas guru memegang peranan yang sangat vital
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Guru yang kreatif dapat menciptakan
suasana belajar yang menarik, memotivasi siswa, serta mendukung
pengembangan karakter dan spiritualitas mereka. Peran yang perlu dilakukan
guru dalam proses belajar mengajar diantaranya:sebagai demonstrator, lecturer
atau pengajar dengan menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan
diajarkannya.

Aspek lain yang merupakan upaya guru dalam meningkatkan kualitas
hasil belajar agama Islam di sekolah, guru harus bisa berperan sebagai
mediator dan fasilitator. Sebagai mediator guru hendaknya memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena
medi apendidikkan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan
proses belajar-mengajar. Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu
mengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang pencapaian
tujuan dan proses belajarmengajar, baik yang berupa nara sumber, buku teks,

majalah,ataupun surat kabar.!

! Fathorrahman,” Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu

Pembelajaran”, journal of Islamic Education, VVolume 2, No.2, Desember 2018, him. 101-103.



Pendidikan agama Islam memiliki tanggung jawab yang besar dalam
membentuk karakter peserta didik. Di Sekolah Menengah Pertama, siswa tidak
hanya diajarkan tentang teori agama, tetapi juga dibimbing untuk
mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini,
guru harus mampu menciptakan metode pembelajaran yang inovatif dan
relevan dengan konteks kehidupan siswa. Kreativitas guru dalam menyusun
materi ajar dan metode pengajaran sangat berpengaruh terhadap pemahaman
siswa tentang ajaran Islam. pendidikan agama Islam berkaitan dengan akhlak
peserta didik yang berbasis agama. Selain daripada itu, pendidikan agama
Islam juga merupakan fondasi pendidikan yang mengajarkan akidah.
Akidah merupakan dasar pembentukan akhlak yang religius. Dengan
demikian, peserta didik dapat memiliki akhlakul karimah. Pengembangan
kepribadian, apabila tidak ada mata pelajaran pendidikan agama islam
dalam mendidik siswa yang berakhlakul karimah, maka akan berkurang
akhlakul karima peserta didik itu sendiri. Pentingnya pendidikan agama Islam
dalam membentuk karakter peserta didik sangatlah dominan karena dapat
menciptakan generasi penerus yang tidak hanya cerdas, terampil, kreatif,
tetapi juga memiliki akhlak yang mulia.?

Tantangan yang dihadapi oleh guru pendidikan agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama tidaklah ringan. Banyak siswa yang merasa bahwa
pelajaran agama kurang menarik dibandingkan dengan pelajaran lainnya. Oleh

karena itu, guru perlu memanfaatkan berbagai strategi dan pendekatan yang

? Evi Febriani, Dkk, « Peran Pendidikan Agama Islam Trehadap Pembentukkan Karakter
Religius Madrasah aliyah Negeri 1 Bandar Lampung”, Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran
(JRPP), Volume 7, No.2, April 2024 https://doi.org/10.31004/jrpp.v7i2.27205, him. 4-5.



https://doi.org/10.31004/jrpp.v7i2.27205

kreatif untuk menarik minat siswa. Misalnya, penggunaan teknologi informasi
dalam pengajaran, pendekatan kontekstual, metode pembelajaran yang
interaktif dapat menjadi alternatif yang efektif. Serta pengelolaan kelas, guru
melakukan sebuah proses atau tahapan kegiatan yang di mulai dari
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi Sehingga apa yang di
lakukan merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling terkait.®

Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran, guru perlu melakukan
evaluasi secara berkala terhadap metode yang digunakan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa guru yang proaktif dalam mencari dan
menerapkan metode baru cenderung berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain itu, kolaborasi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran juga
dapat mendorong kreativitas dan inovasi, sehingga menghasilkan pengalaman
belajar yang lebih bermakna. strategi dan implementasi yang baik dalam
meningkatkan Kkinerja guru membantu  dalam meningkatkan  kualitas
pengajaran, hasil belajar siswa, motivasi  siswa, keterampilan hidup, dan
iklim sekolah secara keseluruhan.’

Kreativitas guru juga berhubungan erat dengan profesionalisme. Guru
yang terus menerus mengembangkan diri dan mencari cara baru untuk
mengajar akan lebih mampu menyampaikan materi dengan cara yang menarik
dan efektif. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi

guru pendidikan agama Islam sangat diperlukan. Dengan adanya pelatihan

3 siti Yumnabh, “Strategi dan Pendekatan Pengelolaan Kelas DalamPembelajaran”, Jurnal
Studi Islam, Volume 13, No.1, April 2018, him. 8.
* Nur Efendil, Muh Ibnu Sholeh, “Manajemen PendidikanDalam Meningkatkan Mutu

Pembelajaran”, Journal of Teaching and Learning, Volume.2, No.2, September 2023, him. 14.



yang tepat, guru akan lebih siap menghadapi tantangan dan meningkatkan
kualitas pengajaran mereka. Sebab guru professional tentunya akan
memberikan seluruhkemampuannya untuk kepentingan kemajuan mutu
pendidikan itu sendiri. Semakin professional guru, maka semakin dapat
memperbaiki  proses pembelajaran, dan semakin meningkat kualitas
pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam meningkatkan mutu pembelajaran,
guru berperan dan berfungsi sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator
dan fasilitator, serta evaluator. Kelima peran guru tersebut akan dapat
mempengaruhi peningkatan mutu pembelajaran, namun tentu diperlukan lagi
hal yang lebih konkrit agar mutu pembelajaran lebih baik lagi.”

Salah satu indikator mutu pembelajaran adalah tingkat keterlibatan siswa.
Siswa yang terlibat aktif dalam proses belajar cenderung memiliki pemahaman
yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan. Oleh karena itu, penting bagi
guru untuk menciptakan suasana kelas yang memungkinkan interaksi antara
siswa dan guru. Metode diskusi, proyek kelompok, dan penggunaan alat bantu
visual adalah beberapa cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa. Sebuah lingkungan kelas yang memberi otonomi atau
keluasan bagi siswa memiliki kaitan erat dengan kemampuan siswa dalam
berekspresi, kreatif menunujukkan kemam-puan diri belajar secara konseptual
dan senang terhadap tantangan. Siswa yang memiliki andil dalam kegiatan-

kegiatan intruional atau perbuatan peraturan sekolah memiliki rasa cinta

® Ketut Bali Sastrawan, “Profesionalisme Guru dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pembelajaran”, Jurnal Penjaminan Mutu, VVolume.1, No.2, 28 juni 2022, Him. 73.



terhadap sekolah dan pada gilirannya secara signifikan keterlibatan mereka
terhadap kegiatan-kegiatan sekolah.®

Pentingnya kreativitas guru dalam pembelajaran agama Islam juga
terlihat dari kemampuan mereka dalam menjawab kebutuhan siswa. Dalam
konteks Madrasah Aliyah, siswa memiliki latar belakang, minat, dan kebutuhan
yang berbeda-beda. Guru yang kreatif dapat menyesuaikan pendekatannya agar
relevan dengan konteks dan kebutuhan siswa. Hal ini akan membantu siswa
merasa lebih terhubung dengan pelajaran yang diajarkan. ’

Dalam menghadapi era digital, guru pendidikan agama Islam dituntut
untuk memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran. Penggunaan media
sosial, aplikasi pembelajaran, dan platform online dapat menjadi alat yang
efektif untuk menyampaikan materi agama Islam. Kreativitas guru dalam
mengintegrasikan teknologi ini akan memudahkan siswa dalam mengakses
informasi dan belajar secara mandiri.?

Kreativitas guru juga berkontribusi pada pengembangan karakter siswa.
Melalui metode pembelajaran yang inovatif, guru dapat menanamkan nilai-
nilai moral dan etika yang sesuai dengan ajaran Islam. Misalnya, melalui
proyek sosial yang melibatkan siswa dalam kegiatan masyarakat, guru dapat
mengajarkan pentingnya empati, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Dan

juga guru yang kreatif akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang

® Faisal Mubarak, “Faktor dan Indikator Mutu Pendidikan Islam”, Jurnal Management of
Education, Volume 1, No.1, Maret 2019, HIm. 14.

" Ifni Oktiani, “Kreativitas Guru dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik”, Jurnal
Kependidikan, VVolume 5, No.2, November 2017, him. 222.

® Yuniarti, dkk,” Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pemanfaatan
Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi”, Journal of Science
Education (MIJOSE), Volume 3, No.1, Juli 2024, him. 288-299.



inklusif. Dalam Madrasah Aliyah, siswa berasal dari berbagai latar belakang
sosial dan budaya. Guru perlu memahami perbedaan ini dan menciptakan
suasana yang mendukung setiap siswa untuk berpartisipasi dan belajar dengan
baik. Hal ini penting agar semua siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk
belajar. Seorang guru harus mampu menjadi panutan bagi muridnya,
memberikan inspirasi, dan motivasi secara terus-menerus untuk
menanamkan nilai-nilai baik dengan ketulusan dan pengharapan akan
terjadinya perubahan perilaku yang baik pada siswanya. Guru yang inspiratif
akan memberikan kesan positif pada siswa dengan membangun keinginan
untuk berbuat suatu yang positif dalam mengembangkan diri melalui
belajar yang giat. Guru harus selalu menanamkan nilai-nilai kehidupan ke
depan yang lebih progresif dengan alasan, karena apa yang akan dihadapi siswa
di masa yang akan datang tentunya akan lebih sulit dibanding dengan saat ini.’
Selain itu, penting untuk mengevaluasi dampak dari kreativitas guru
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada
hubungan positif antara kreativitas guru dan prestasi akademik siswa. Dengan
kata lain, semakin tinggi tingkat kreativitas guru, semakin baik hasil belajar
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti aspek-aspek tersebut secara
mendalam.
Kreativitas guru juga berperan dalam mengadaptasi kurikulum

pendidikan agama Islam. Dengan perubahan zaman dan perkembangan sosial,

° Yuza Hauda Mauladan, “Menjadi guru kreatif, Inovatif, dan Inspiratif, Journal
Kependidikan”, Volume 1, No.2, Januari 2021, hlm. 1-5

10 Armalenal , Sutri Lesti, “Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Minat Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran PAI”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Volume 7, No. 1, him. 186.



kurikulum perlu diperbarui agar tetap relevan. Guru yang kreatif dapat
memberikan masukan berharga dalam pengembangan kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan siswa saat ini. Guru dan kurikulum adalah komponen
penting dalam sebuah sistem pendidikan. Keberhasilan atau kegagalan dari
suatu sistem pendidikan sangat dipengaruhi oleh dua faktor tersebut.
Sertifikasi tenaga pendidikan dan pengembangan kurikulum yang belakangan
ini tengah dilakukan adalah upaya untuk memperbaiki sistem pendidikan.™

Berdasarkan observasi peneliti di lapangan yang dilakukan di SMP Nurul
IImi Padang Sidempuan menujukkan bahwa guru yang menggunakan metode
pengajaran yang variatif dan inovatif, seperti diskusi kelompok, permainan
peran, dan penggunaan media digital, mampu menarik perhatian siswa. Hal ini
membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dalam kelas dan lebih terbuka untuk
berdiskusi mengenai tema-tema pembelajaran agama. Guru PAI di sekolah ini
juga menggunakan alat bantu mengajar yang kreatif. Dalam mengajarkan
materi tentang sejarah Islam, guru menggunakan video dokumenter dan
aplikasi mobile yang menampilkan informasi interaktif. 1>

Hal ini tidak hanya mempermudah pemahaman siswa terhadap materi
tetapi juga membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan. Dengan alat
bantu yang tepat, siswa dapat melihat relevansi antara materi yang diajarkan
dengan kehidupan sehari-hari mereka, sehingga meningkatkan pemahaman dan

penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan.

' Khoirun Nisa, “Peran Guru Dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam”,
Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Kebudayaan Inovatifahun, Volume 4, No.2, Februari
2018, him. 55.

2. SMP Nurul llmi Padang Sidimpuan, 11 November 2024. Pukul 10.30 WIB.



Tidak hanya itu, guru PAI di  SMP Nurul llmi Padang Sidempuan juga
menerapkan proyek berbasis pembelajaran (project-based learning) yang
melibatkan siswa dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Siswa diajak
berpartisipasi dalam kegiatan sosial seperti bakti sosial dan penggalangan dana.
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kepekaan sosial siswa, tetapi juga
memupuk pemahaman mereka tentang ajaran Islam yang menekankan
pentingnya berbagi dan peduli terhadap sesama. Dengan melibatkan siswa
dalam kegiatan nyata, guru mampu menanamkan nilai-nilai agama secara
praktis.*®

Berdasarkan uraian di atas maka penelitipun tertarik untuk mengkaji
lebih dalam tentang “KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DALAM MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN AGAMA
ISLAM DI SMP NURUL ILMI PADANGSIDIMPUAN. “penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi kreativitas guru pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan mutu pembelajaran agama islam.

B. Batasan Istilah

Peneliti akan memaparkan beberapa pengertian sebagai berikut:
a. Kreativitas guru
Kreativitas adalah orisinalitas, fakta bahwa suatu produk, proses, atau
seseorang mampu menciptakan sesuatu yang belum pernah dibuat oleh oran

lain.

Y Halimahtussa’diyah, S.Pd.l, Guru Mata Pelajaran PAI, Wawancara (Padang
Sidimpuan, 11 November 2024. Pukul 14.00 WIB).



b. Mutu pembelajaran
Mutu pembelajaran ialah kualitas dari proses kegiatan belajar mengajar
yang melibatkan antara pendidik/guru dan juga peserta didik/siswa di
sekolah.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan peneliti merumuskan
beberapa rumusan masalah diantaranya sebagai berikut:

1. Apa Saja Bentuk Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Merancang dan Melaksanakan Pembelajaran di SMP Nurul IImi
PadangSidimpuan ?

2. Apa Pendukung Kreativitas Guru dan Mutu Pembelajaran Agama Islam di
SMP Nurul 1lmi PadangSidimpuan ?

D. Tujuan Penelitian
Dengan adanya fokus penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka
tujuan dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendreskripsikan Apa Saja Bentuk Kreativitas Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Merancang Dan Melaksanakan Pembelajaran di
SMP Nurul llmi PadangSidimpuan.

2. Untuk mendreskripsikan Apa Pendukung Kreativitas Guru dan Mutu

Pembelajaran Agama Islam di SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan .
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E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan pengetahuan
baru dalam dunia pendidikan, baik manfaat teoritis maupun praktis. Berikut
manfaat dari penelitian ini:
1. Kegunaan Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan mengembangkan
penelitian di Pendidikan Agama Islam.

b. Menambah perbendaharaan karya ilmiah di bidang Pendidikan Agama
Islam di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN
SYAHADA) Padangsidimpuan, khususnya di Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary (UIN SYAHADA) Padangsidimpuan pada Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam.

b. Bagi Sekolah Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan dan
strategi guru dalam mengatasi kejenuhan belajar pada siswa, bukan

hanya pada mata pelajaran pai saja.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami tentang pembahasan dalam penelitian
ini, maka terlebih dahulu peneliti mengemukakan isi dari penelitian ini sebagai
langkah dalam memahami bahasan penelitian. Sistematika pembahasan dalam
penelitian adalah terdiri dari lima bab yang terdiri sebagai berikut:

Pada bagian A berisi tentang latar belakang masalah, bagian B
membahas Fokus masalah, bagian C membahas batasan istilah, bagian D
membahas rumusan masalah, bagian E membahas tujuan penelitian, bagian F
membahas kegunaan penelitian.

Pada bagian G membahas tentang Tinjauan Pustaka terdiri dari landasan
teori yang digunakan dalam penelitian yaitu meliputi kreativitas guru, defenisi
kreativitas guru,ciri-ciri Kkreativitas, kreativitas guru dalam pembelajaran,
aspek-aspek yang mempengaruhi kreativitas guru , mutu pembelajaran,
defenisi mutu pembelajaran, macam-macam motivasi yang di berikan guru,
kualitas pengajaran, lingkungan belajar dan memaparkan beberapa penelitian
terdahulu yang memiliki relevansi dalam penelitian ini.

Pada bagian H membahas tentang metodelogi penelitian yang berisi
waktu dan Lokasi penelitian, jenis dan metode penelitian, subjek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, Teknik pengecekan keabsahan data,

dan teknik pengelolaan dan analisis data.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kretivitas Guru

a . Defenisi Kreativitas Guru
Maslow seperti yang dikutip oleh Munandar mengemukakan
bahwa kreativitas merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, yaitu
kebutuhan akan perwujudan diri (aktualisasi diri) dan merupakan
kebutuhan paling tinggi bagi manusia Pada dasarnya, setiap orang
dilahirkan di dunia dengan memiliki potensi kreatif. Kreativitas dapat
diidentifikasi dan dipupuk melalui pendidikan yang tepat.!Sementara
menurut Rahman, kreativitas adalah suatu kemampuan seseorang untuk
memecahkan masalah yang memungkinkan orang tersebut menemukan
ide asli atau menghasilkan suatu yang adaptis (fungsi kegunaan) yang

secara penuh berkembang.?
Menurut Diana Mutiah, Kreativitas adalah kemampuan untuk
menghasilkan ide/gagasan dan solusi yang baru dan berguna untuk
memecahkan masalah dan tantangan yang di hadapi dalam kehidupan

sehari-hari.®> Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan bahwa :

' Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat , (Jakarta: Rineka Cipta,
2017), him. 10.

2 Abdul Rahman Shaleh & Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2018), him. 201-205.

* Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini , (Jakarta: Kencana Predana Media
group), him. 42.

12



13

kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta/daya cipta.* Kreativitas
merupakan suatu istilah yang terkait dengan upaya meningkatkan daya
pikir atau gagasan seseorang dalam menjalankan aktivitasnya. Dengan
kreativitas diharapkan pelaksanaan suatu aktivitas lebih bersifat aktif,
dinamis, menggairahkan dan pada akhirnya megarah pada pencapaian
kualitas hasil yang diharapkan.®

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau
menghasilkan sesuatu yang baru. Hasil karya atau ide-ide baru tersebut
sebelumnya tidak diketahui oleh pembuatnya ataupun oleh orang lain.
Kemampuan ini merupakan imajinatif yang hasilnya dikombinasikan dari
informasi yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman sebelumnya
menjadi hal yang bermanfaat.

Kreativitas bukanlah merupakan sifat dan prilaku yang bersifat
bawaan atau bakat lahiriah seseorang, melainkan dapat dipelajari. Oleh
karenanya sikap pesimistis dalam upaya meningkatkan kreativitas
pembelajaran guru bukan merupakan hal yang mustahil, sebaliknya
optimistis bahwa sikap dan prilaku sedemikian rupa dapat dibina dan
dikembangkan. Dalam mengembangkan kreativitas perlu diperhatikan

beberapa hal sebagai berikut, yaitu :

599.

* Anton M , Kamus Besar Bahasa Indoneia, ed. 3, (Jakarta: Balai Putaka, 20019), him.

> Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru, (Jakarta: Bestari

Buana Murni, 2018), him. 21.

® Balnadi Sutadipura, Aneka Problem Keguruan, (Bandung: Angkasa, 2019), him. 102.
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a. Kreativitas bukan merupakan sifat atau bakat bawaan melainkan
dapat dipelajari dan diolah oleh setiap orang.

b. Kreativitas merupakan hasil kemampuan nalar yang mendorong
seseorang untuk berupaya dan mencari sesuatu yang baru.

c. Kegagalan merupakan jalan keberhasilan.

d. Kehidupan menyimpan berbagai misteri yang pelik dan
tersembunyi.

e. Karya vyang kreatif menuntut sikap penerimaan terhadap
subjektivitas, toleransi terhadap perbedaan, pemanfaatan pendapat
orang lain dan penghormatan terhadap pengalaman serta pendapat
orang lain.

f. Pemikiran kreatif merupakan pemecahan harapan untuk meraih
hasil dan tujuan yang lebih baik.

g. Dalam diri setiap orang telah tercipta kekuatan yang akan
mendorong pengembangan kreativitasnya.’

Kreativitas memiliki beragam pengertian tergantung pada cara
mendefinisikannya, Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
menggabungkan atau meningkatkan sesuatu berdasarkan data, informasi,
atau elemen yang sudah ada. Dalam lingkup yang lebih luas, kreativitas
merupakan kemampuan individu untuk menciptakan komposisi, produk,
atau gagasan yang pada dasarnya baru dan sebelumnya belum dikenal.®

Menurut Momon Sudarman, Kreativitas guru adalah usaha maksimal dari

7 kandar Agung, Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru, (Jakarta: Bestari
Buana Murni, 2019), him. 3.
8 Supardi, Sekolah Efektif, (Jakarta: Raja Grafindo 2018), him. 162-163.
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para pendidik dalam mencari cara atau strategi pembelajaran yang
inovatif, yang dapat diperbaiki untuk meningkatkan mutu pendidikan di
setiap unit pendidikan. ° Supardi menyatakan bahwa seorang guru kreatif
adalah guru yang senantiasa memiliki banyak ide, kreativitas, dan
gagasan untuk mengatasi situasi di mana terdapat kekurangan atau
kekosongan dalam proses pembelajaran. *°

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas
seorang guru adalah kemampuan untuk menggabungkan atau
meningkatkan gagasan dan ide ide mereka guna mengembangkan media
pembelajaran yang beragam. Hal ini bertujuan untuk menciptakan
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang sesuai dengan berbagai tingkat
kemampuan dan gaya belajar siswa.

Guru yang kreatif juga merupakan bentuk transfer karena situasi
baru mengharuskan mereka menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang telah mereka pelajari sebelumnya. ** Dalam konteks pendidikan,
seorang guru harus bisa berpikir secara kreatif untuk membuat siswa jadi
bersemangat dan merasa senang selama proses belajar. Ini penting agar
tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan sukses.

Di sini, kreativitas tidak berarti mengharuskan seorang guru untuk
menciptakan sesuatu yang seluruhnya baru, tetapi lebih pada penerapan

ide atau inovasi baru dalam proses belajarnya. "Baru” di sini berarti

¥ Momon Sudarman, Profesi Guru/Dipuji, Dikritisi dan Dicari, (Jakarta: Rajawali Pers,
2018), him. 75.

0 Sypardi, Sekolah Efektif, (Jakarta Raja Grafindo Persada, 2017), him. 87.

1 Mohammad Ali, dkk,. Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik , (Jakarta :
Bumi Aksara, 2019), him. 44.



16

konsep, gagasan, atau sesuatu yang benar-benar baru diketahui tetapi
belum ada keinginan untuk menerapkannya. Dalam hal ini, guru mungkin
terjebak dalam pola perilaku yang sudah dianggap mapan dan menjadi
rutinitas. Misalnya, seorang guru mungkin selama ini hanya
menggunakan metode ceramah sebagai satu-satunya sumber materi
pelajaran untuk siswa, bukan berarti guru tersebut tidak mengetahui
adanya metode pengajaran lainnya.
b. Ciri-Ciri Kreativitas
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan unik. Ciri-ciri orang yang memiliki kreativitas dapat dikenali
melalui beberapa karakteristik berikut:

1. Daya Imajinasi yang Tinggi: Orang kreatif sering kali memiliki
imajinasi yang luas dan mampu berpikir "out of the box". Mereka
dapat melihat solusi di tempat yang tidak terpikirkan oleh orang lain.

2. Rasa Ingin Tahu yang Besar: Mereka cenderung memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi dan terbuka terhadap informasi baru, yang
memungkinkan mereka untuk melihat hal-hal dari perspektif yang
berbeda.

3. Energi dan Antusiasme: Orang kreatif biasanya lebih berenergi dan
antusias dalam mengejar ide-ide baru. Mereka sering menghabiskan

waktu untuk hal-hal yang menarik perhatian mereka.



17

4. Kemampuan Menerima Kritikan: Mereka terbuka terhadap kritik dan
masukan dari orang lain, yang dianggap sebagai peluang untuk
belajar dan berkembang.

5. Suka Tantangan: Individu kreatif sering kali menyukai tantangan dan
hal-hal baru, yang membuat mereka lebih mudah menemukan ide-
ide segar.

6. Tidak Mudah Merasa Bosan: Karena mereka selalu mencari hal-hal
baru, orang kreatif cenderung cepat merasa bosan dengan rutinitas
yang monoton.

7. Senang Berimajinasi: Mereka sering berimajinasi dan menggunakan
kemampuan ini untuk mengembangkan ide-ide kreatif yang dapat
diwujudkan.*?

Untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri anak,
dibutuhkan guru yang kreatif, dan guru yang kreatif itu mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut:

1) Fluency

Artinya guru mampu menghasilkan ide-ide yang akurat sesuai
dengan masalah yang dihadapi. Ide-ide yang dikemukakan merupakan
solusi yang tepat untuk mengatasi suatu masalah.Biasanya ide ini
muncul secara spontan. Kemampuan mengeluarkan ide spontan ini
bisa dilihat, misalnya pada saat diadakan rapat kerja sekolah. Pada

saat pimpinan rapat memberikan kesempatan untuk bertanya atau

 Yeni Rachmawati, Dkk, Kreativitas Pengembangan Strategi Pada Anak,
(Jakarta:Pranada media, 2011), him.13.
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memberimasukan, guru yang tidak kreatif akan diam saja. la tidak
akan mengajukan pertanyaan atau menyumbangkan pikirannya.
2) Fleksibility
Artinya guru mampu membuka pikiran. Dengan kemampuan
guru membuka pikiran, guru bisa menemukan solusi dengan
memperhatikan berbagai masukan dari berbagai pihak, mulai dari
guru sampai peserta didik.
3) Originality
Artinya guru mampu menciptakan ide baru. Guru yang mampu
menciptakan ide baru merupakan guru yang kreatif.
4) Mudah Bergaul
Seorang guru yang kreatif biasanya mudah bergaul sehingga
semua orang dekat dengannya. Sifat ini membuat seorang guru bisa
dekat dengan peserta didik dan semua orang yang ada di sekitar
kegitan belajar mengajar. Guru yang mudah bergaul bisa dengan
mudah menjalin hubungan dengan peserta didik.
5) Mampu Membaca Karakter Peserta Didiknya
Guru yang kreatif akan dapat memaksimalkan kemampuan
peserta didik sesuai dengan karakternya masing-masing. Dengan
kemampuan yang dimiliki, guru bisa menyesuaikan cara belajar bagi
peserta didiknya, karena setiap anak memiliki karakter yang berbeda-

beda. Karakter akan mempengaruhi daya serap anak terhadap materi
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yang diajarkan. Seorang anak yang memiliki karakter suka bermain,
mungkin akan menonjol pada bidang olahraga.
6) Peduli pada Peserta Didik
Sikap peduli pada peserta didik merupakan salah satu bentuk
kasih sayang guru kepada peserta didik. Bentuk kepedulian guru pada
peserta didik ini akan menimbulkan ikatan emosional di antara
keduanya sehingga proses belajar mengajar bisa berlangsung lebih
baik.
7) Cekatan
Guru kreatif harus bisa bekerja dengan cekatan agar dapat
menangani berbagai masalah dengan cepat dan baik. la tidak pernah
menunda mengatasi masalah. Selain itu, guru yang cekatan biasanya
ringan tangan. la akan membantu siapa saja yang membutuhkan
pertolongan.*®
Dari penjelasan di atas, guru yang kreatif mempunyai beberapa
sifat-sifat positif yang dimiliki seorang guru sehingga guru dapat
mengembangkan dirinya sendiri untuk dapat berbuat yang lebih baik
dalam pembelajaran.
c. Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran
Syarat guru yang berkualitas salah satunya harus kreatif, karena

kreatif merupakan hal penting bagi guru untuk keberhasilan proses

140.

3 Mulyadi A. Z, “Rahasia menjadi Guru Hebat”, (Surabaya: Grasindo, 2010), him. 138-
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pembelajaran. Komponen-komponen yang berkaitan dengan kreativitas
seorang guru dalam pembelajaran antara lain:
1) Penguasaan materi
Artinya guru harus menguasai bahan atau materi pelajaran yang
akan disampaikan dan selalu mengembangkan serta meningkatkan ilmu
yang dimilikinya. Karena hal ini akan menentukan hasil belajar yang
akan dicapai.
2) Pengelolaan program belajar-mengajar
Pengelolaan program belajar meliputi:
a) Merumuskan tujuan instruksional,
b) Mengenal dan memilih metode pembelajaran,
¢) Mengenal dan memahami karakter dan potensi siswa.
3) Pengelolaan kelas
Kelas merupakan tempat guru dan siswa melaksanakan
proses belajar-mengajar dan merupakan aspek dari lingkungan
sekolah yang harus diorganisasikan agar kegiatan belajar mengajar
terarah pada tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Dalam
pembelajaran, kreativitas seorang guru dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan yang dimiliknya, mengembangkan
bakat yang ada pada diri siswa serta dapat mempertahankan
kompetensi yang ada pada dirinya. Bentuk kreativitas seorang guru
dalam pembelajaran di kelas, akan sangat membantu dalam

menentukan arah dan tujuan pembelajaran. Kreativitas guru akan lebih
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memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi pelajaran
yang diberikan oleh guru, sehingga tujuan dari pembelajaran akan
tercapai.™
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen (penguasaan materi, pengelolaan program belajar-mengajar,
dan pengelolaan kelas) yang berkaitan dengan kreativitas seorang guru
dalam pembelajaran ini sangat penting bagi seorang guru agar proses
pembelajaran berjalan dengan lancar.
d. Aspek- Aspek yang Mempengaruhi Kreativitas Guru
a. Aspek kognitif
Kemampuan kognitif atau kemampuan berpikir adalah
salah satu aspek yang berpengaruh terhadap munculnya Kreativitas
seseorang. Kemampuan berpikir yang dapat menghasilkan kreativitas
adalah kemampuan berpikir divergen, yaitu kemampuan untuk
menghasilkan berbagai alternatif dan pemecahan masalah atau dalam
menghasilkan produk baru. Kemampuan berpikir ini merangkai
kemampuan dalam mensintesis, menganalisis, mengevaluasi, dan
mengaplikasikan berbagai informasi yang menghasilkan berbagai
alternatif dalam pemecahan masalah atau memproduksi kreasi baru.
b. Aspek intuitif dan imajinatif
Kemampuan intuitif dan imanjinatif yang ada di alam bawah sadar

dalam mengolah informasi secara holistik merupakan aktifitas yang

¥ Ovan Ardi Wiyani dan Barnawi, “llmu Pendidikan Islam”, (Yogyakarta: ar-Ruz
Media, 2012), him. 201.
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dilakukan oleh belahan otak bagian kanan yang menghasilkan
kreativitas.
c. Aspek kepekaan dalam penginderaan
Kreativitas dipengaruhi oleh kepekaan dan penginderaan.
Kemampuan dalam menggunakan panca indera secara peka. Kepekaan
ini menghasilkan seseorang dapat menemukan sesuatu yang tidak dapat
dilihat atau tidak disadari oleh orang lain.
d. Aspek kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi berkaitan dengan keuletan, kesabaran, dan
ketabahan dalam menghadapi ketidak pastian, dalam menghadapi
berbagai masalah yang berkaitan dengan aktivitas yang menghasilkan
kreativitas."
2. Mutu Pembelajaran
a. Defenisi Mutu Pembelajaran
Mutu atau sering disebut sebagai Kualitas, yaitu tingkat baik buruknya
sesuatu. Kualitas yang dicapai para peserta didik dalam proses Pendidikan
yang telah dilaksanakannya. Dalam upaya meningkatkan kualitas, guru
memerlukan sebuah keterampilan mengajar dalam menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan dan efektif.
Mutu pembelajaran adalah apabila materi pembelajaran atau proses
pembelajaran atau output atau hasil itu mampu mencapai tujuan yang telah

diselenggarakannya dalam program pembelajaran serta mamfaatnya sesuai

' Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan, (Bogor: Ghalia

Indonesia, 2013), him. 80-81.
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dengan ukuran atau standar yang telah ditentukan, setelah apa yang diperoleh
baik berupa ilmu pengetahuan, pengalaman, nilai-nilai, dan sebagainya dapat
berguna dan bermanfaat bagi semua manusia termasuk pada dirinya.*

Dalam “proses pendidikan™ yang berkualitas terlibat berbagai input,
seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi
(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana, dukungan administrasi dan
sarana prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang

kondusif.

b. Standar Mutu Pembelajaran

Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan
pendidikan nasional yang bermutu. Kebijakan mengenai Standar Nasional
Pendidikan tertuang dalam peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005
Peraturan ini merupakan penjabaran dari UU No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dan seiring dengan pemberlakuan kurikulum
2013, kebijakan tersebut berubah menjadi Peraturan Pemerintah No.
32 tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Standar  Nasional
Pendidikan ~memuat 8 kriteria minimal yang meliputi: standar

kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidik dan

'® Samsinar S, “Urgensi Learning Resources (Sumber Belajar) Dalam Meningkatkan
Kualitas pembelajaran”, Jurnal Kependidikan, Vol 13, No. 2, Desember 2019, him. 199.
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tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan, standar penilaian pendidikan.'’

Standar mutu pembelajaran adalah kriteria atau ukuran yang digunakan
untuk menilai kualitas proses dan hasil pembelajaran di suatu lembaga
pendidikan. Standar ini bertujuan untuk memastikan bahwa pendidikan yang
diberikan memenuhi kebutuhan siswa dan masyarakat, serta sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional. Dalam konteks pendidikan, standar mutu
mencakup berbagai aspek, termasuk kurikulum, metode pengajaran, evaluasi,
dan lingkungan belajar.

Aspek-aspek Standar Mutu Pembelajaran:

a. Kurikulum: Standar mutu pembelajaran harus mencakup kurikulum
yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kurikulum harus
dirancang untuk mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari dan dunia kerja.

b. Metode Pengajaran: Metode yang digunakan dalam pembelajaran
harus bervariasi dan sesuai dengan karakteristik siswa. Penggunaan
metode yang aktif dan partisipatif dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar.

c. Evaluasi: Proses evaluasi harus transparan dan objektif, serta
mencakup berbagai bentuk penilaian, baik formatif maupun sumatif.
Evaluasi yang baik dapat memberikan umpan balik yang konstruktif

bagi siswa dan guru.

7 Miftahul Ulum, Kebijakan Standar Pendidikan Nasional. Jurnal
Pendidikan dan Pranata Islam, Vol 11, No. 1, Maret 2020, him. 113.
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d. Lingkungan Belajar: Lingkungan fisik dan psikologis di dalam kelas
juga merupakan bagian penting dari standar mutu. Lingkungan yang
aman, nyaman, dan mendukung dapat meningkatkan motivasi dan
konsentrasi siswa.

e. Kualifikasi Guru: Kualitas pengajaran sangat dipengaruhi oleh
kualifikasi dan kompetensi guru. Oleh karena itu, standar mutu juga
mencakup kualifikasi pendidikan dan pelatihan yang harus dimiliki
oleh guru.

Secara keseluruhan, standar mutu pembelajaran berfungsi sebagai
panduan bagi lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan. Dengan menerapkan standar mutu yang baik, diharapkan proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien, serta
menghasilkan lulusan yang kompeten dan siap menghadapi tantangan di masa
depan.®®

c. Kualitas Pengajaran
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran seorang pendidik perlu
pengembangkan diri dalam meningkatkan pengajaran dan prestasi siswa.
Rezita mengutarakan pendidikan dan pelatihan (Diklat) sebagai serangkaian
kegiatan keterampilan, pengetahuan dan sikap seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas yang efektif dan efisien. Jadi pendidikan dan

keterampilan yang dimiliki seseorang merupakan sumberdaya manusia yang

8 Andi Warisno, Konsep Mutu Pembelajaran dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny,
. Menarik :Jurnal PendidikanlInovatif , vol.4, No.1, him. 320. https://doi.org/10.51278/aj.v4i1.442
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baik dan dapat mengerjakan pekerjaan secara optimal. Tujuan dari pelatihan
adalah untuk meningkatkan pengetahuan danketerampilan seseorang agar
profesional dalam menjalankan pekerjaannya.*®
Kualitas pengajaran dalam pendidikan agama Islam sangat penting untuk
memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah
beberapa aspek yang menjadi fokus dalam meningkatkan kualitas pengajaran
di bidang ini:
1. Kompetensi Guru
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) harus memiliki pemahaman
yang mendalam tentang materi ajar serta kemampuan pedagogis yang
baik. Kompetensi ini mencakup pengetahuan tentang kurikulum, metode
pengajaran yang efektif, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
kebutuhan siswa.
2. Metode Pengajaran yang Variatif
Penggunaan metode pengajaran yang beragam, seperti diskusi,
pembelajaran berbasis proyek, dan penggunaan media interaktif, dapat
meningkatkan keterlibatan siswa. Metode yang aktif dan partisipatif
membantu siswa untuk lebih memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
keagamaan

3. Lingkungan Belajar yang Kondusif

1% Simon Sili Sabon, “Efektivitas Guru Melalui Pendidikan Dan Latihan Profesi Guru”,
Jurnal Penelitian Kebijakan Pendidikan, Vol. 11, No. 3, (2018), him. 164.
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Menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung sangat
penting untuk kualitas pengajaran. Lingkungan yang positif dapat
meningkatkan motivasi siswa dan mendorong mereka untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran

4. Evaluasi dan Umpan Balik

Proses evaluasi yang transparan dan objektif, serta pemberian
umpan balik yang konstruktif, merupakan bagian integral dari kualitas
pengajaran. Umpan balik yang baik membantu siswa memahami kemajuan
mereka dan area yang perlu diperbaiki

5. Peningkatan Profesionalisme

Guru PAI perlu terus meningkatkan kompetensi mereka melalui
pelatihan dan pengembangan profesional. Kemandirian dalam belajar dan
berinovasi dalam pendekatan pengajaran sangat penting untuk menjaga
kualitas pendidikan

Kualitas pengajaran dalam pendidikan agama Islam berperan penting
dalam membentuk karakter dan moral siswa. Dengan meningkatkan
kompetensi guru, menggunakan metode pengajaran yang Vvariatif,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta melakukan evaluasi
yang baik, diharapkan pendidikan agama dapat berjalan dengan efektif dan

menghasilkan generasi yang berakhlak mulia.?

% Drujiah Manjorang, , Meningkatkan Kualitas Pengajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar, Jurnal Komprehensif, Vol.3, N0.1, Januari 2025, him. 50-57.
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d. Lingkungan Belajar

Dalam penunjang kualitas pembelajaran diperlukan juga dukungan dari
lingkungan sekolah seperti kelengkapan sarana prasarana yang termasuk
salah satu sumber daya pendidikan yang tidak boleh diabaikan karena dalam
perannya dapat membantu dan mempermudah siswa dalam pemahaman
materi. Gunawan berpendapat bahwa proses belajar mengajarakan semakin
sukses bila ditunjang dengan sarana prasarana. Pemerintah juga berupaya
dalam melengkapi sarana prasarana pendidikan di seluruh jenjang
pendidikan.?
Adapun tujuan dari sarana prasarana menurut Bafadal antara lain:

a. Untuk pengelolaan sarana prasarana pendidikan disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah, prasarana yang berkualitas dan dengan dana yang
efisien.

b. Dalam pemeliharaan sarana prasarana di sekolah yang siap pakai setiap
kali diperlukan.

c. Mengupayakan sarana prasarana secara tepat dan efisien.

Sedangkan jenis prasarana di sekolah terbagi menjadi dua macam, yaitu:
a. prasarana yang digunakan secara langsung untuk proses pembelajaran,

seperti ruang teori, perpustakaan, dan ruang praktik.

2L |snawardatul Bararah, “Pengelolan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran”, Jurnal Mudarrisuna, Vol. 10, No. 2, Maret 2020, him.
355.
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b. Prasarana sekolah yang tidak digunakan untuk proses pembelajaran,
tetapi sebagai alat penunjang. Seperti kantin, jalan sekolah, kamar kecil,
ruang Kesehatan, kepala sekolah, tempat parker.?

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelususran pustaka yang berupa hasil
penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti sebagai
perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu penulis akan
mendeskripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul

penulis, antara lain:
1. Septanti Nurkhamidah, 2022. “Kreativitas Guru PAI Dalam Meningkatkan
kualitas pembelajaran agama Islam di SDN Tulung Kabupaten Rembang

”. Tujuannya adalah untuk menganalisis kreativitas guru pai dalam upaya

meningkatkan kualitas pembelajaran di SDN Tulung kabupaten Rembang

dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru
dalam kegiatan pembelajaran agama islam di SDN Tulung Kabupaten

Rembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat

dekskriptif kualitatif .

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Kreativitas Guru PAI
dalam pembelajaran yaitu: 1) Kreativitas guru dalam pembelajaran dalam
mengkombinasikan metode pembelajaran dengan menggunakan dan
metode role playing, ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan dengan

menyesuaikan materi yang akan diajarkan. Guru kreatif dalam

22 |snawardatul Bararah, “Pengelolan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran”, Jurnal Mudarrisuna, Vol. 10, No. 2, (2020), hIm.
.357.362
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pemanfaatan sumber belajar dan media pembelajaran. 2) Faktor
pendukung kreativitas guru Agama Islam di SDN Tulung Kabupaten
Rembang adalah lingkungan masyarakat yang mendukung, fasilitas
sekolah yang memadai, dan dukungan kepala sekolah berupa pelatihan.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah Sinyal, Alat peraga yang kurang
memadai, dan ruang kelas yang belum standart. Saran peneliti untuk
sekolah dalam meningkatkan hasil kualitas pembelajaran di SDN Tulung
Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang perlu mengadakan proses
pembelajaran di luar kelas, menciptakan pelajaran tambahan berupa
ekstrakulikuler yang baru, dan dukungan yang diberikan oleh para guru
dan kepala sekolah agar para siswa merasa bersemangat saat proses belajar
di sekolah.”

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Hakim Prayoga dengan judul
Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di SMAN 1 Ngoro Jombang. Tujuannya adalah untuk
mendekskripsikan kreativitas guru pendidikan agama islam dalam
pembelajaran dan wupaya guru pendidikan agama islam dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di SMAN 1 Ngoro Jombang.
Penelitian ini memakai jenis penelitian dekskrptif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Kreativitas Guru
PAI dalam pembelajaran di SMAN 1 Ngoro Jombang dapat dilihat dari

beberapa point, vyaitu guru menggunakan metode pembelajaran,

» Septanti Nurkhamidah, Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam

Meningkatkan kualitas Pembelajaran Agama Agama Islam di SDN Tulung Kabupaten Rembang ,
Skripsi, ( 'Yogyakarta:Universitas Islam Indonesia , 2022).
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menggunakan media pembelajaran, menggunakan sumber belajar yang
sesuai dengan siswanya. (2) Guru PAI dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran memiliki beberapa cara diantaranya adalah; keterampilan
bertanya, memberi penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan untuk
mengasah keterampilan kognitif, membuka dan menutup pelajaran,
membimbing diskusi kelompok kecil, mengelola kelas keterampilan
mengelola kelas, mengajar kelompok kecil dan perorangan. Dengan ini
siswa memiliki kreativitas dan kualitas pembelajaran yang baik dan
benar.?*

3. Penelitian yang dilakukan oleh Idayanti Entang yaitu, “Kreativitas Guru
pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan Kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SDN 353 Patalabunga Kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu”. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian
kualitatif ~ pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
observasi,wawancara, dan dokumentasi. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui 1)hakikat kreativitas guru pendidikan agama islam dalam
meningkatkan kualitas pembelejaran agama islam di SDN 353 patalabunga
2) kualitas pembelajaran pendidikan agama islam di SDN 353
patabalungu. 3)faktor pendukung dan penghambat kreativitas guru
pendidikan agama islam di SDN 353 patabalungu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)kualitas pembelajaran

agama islam di SDN 353 patabalungu sudah termasuk berkualitas karena

' M. Hakim Prayoga, Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran di SMAN 1 Ngoro Jombang, skripsi, (Malang:UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang , 2024).
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guru dalam mengajar sudah mampu melaksanakan tugasnya sebagai
seorang guru dan dapat juga dilihat dari indikator-indikator kualitas
pembelajaran. Kemudian perubahan siswa itu dapat dilihat dari dari hasil
proses belajar siswa yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, dan
keterampilan. 2)kreativitas guru pendidikan agama islam di sekolah
tersebut sudah bagus karena guru dalam mengajar sudah bisa
mengembangkan kegiatan pembelajaran yang menarik dan beragam,
menggunakan alat bantu belajar , memanfaatkan lingkungan dan mampu
mengelola kelas dengan baik. 3) Adapun faktor pendukung kreativitas
guru pendidikan agama islam di SDN 353 patabalanga yaitu tersedianya
waktu, sarana dan prasarana yang memadai, kemudian faktor penghambat
seperti kemampuan siswa dalam menerima materi yang tidak sama dan

keterbatasan dana. 2°

% |dayanti Entang, Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN 353 Patabalunga kecamatan Larompong
Kabupaten Luwu, Skripsi, (Palopo:1AIN Palopo, 2022).



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan sejak pengesahan judul penelitian
ini yaitu bulan Oktober 2024 sampai dengan selesai. Waktu penelitian ini
digunakan peneliti untuk memperoleh segala data dan informasi yang di
butuhkan pada masalah penelitian.
b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan
Jalan BM Muda no, 5 . Desa Padang Matinggi Lestari , Kecamatan
Padang Sidempuan Selatan , Kota Padang sidempuan.
B. Jenis dan Metode penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan objek sesuai dengan apa
yang ada atau dapat dikatakan bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis dan akurat, fakta dan karakteristik mengenai bidang tertentu dan
penelitian ini akan menggambarkan situasi atau kejadian yang benar-benar

terjadi.

33
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian adalah hal yang sangat penting dalam
penelitian. Yang dimana pada subjek penelitian yang akan menjadi target
untuk diteliti dan subjek yang diperolehpun akan sesuai dengan yang
dilakukan oleh peneliti, sehingga hal ini akan mempermudah penelitian.
Adapun yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah Siswa dan Guru PAI
di SMP Nurul lImi Padang Sidempuan.
D. Sumber Data
Sumber data adalah tempat, orang atau benda dimana peneliti dapat
mengamati , bertanya atau membeca tentang hal-hal yang berkenaan dengan
variable yang diteliti'. Data ini di peroleh berdasarkan dari data primer dan
skunder.

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumbernya secara langsung,
diamati dan dicetak secara langsung. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah Guru PAI yang berjumlah 13 orang , yang terdiri
6 guru laki-laki dan 7 guru perempuan PAI di SMP Nurul lIimi Padang
Sidempuan.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah ada dan
mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti, yang menjadi
informan dari penelitian ini antara lain:wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, peserta didik dan

kepala sekolah.

! Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2017), him. 155.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data empiris yang sebaik-baiknya, maka
diperlukan adanya metode pengumpulan data yang tepat sesuai dengan
masalah dan obyek yang diteliti. Dalam pengumpulan data ini, peneliti
menggunakan beberapa metode antara lain:
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik, wawancara dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin
kepada subyek penelitian. Dalam hal ini peneliti akan menanyakan
serentetan pertanyaan yang sudah berstruktur kemudian satu persatu
diperjelas dalam mengorek keterangan lebih. Lanjut, dengan demikian
jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel dengan keterangan
yang lengkap dan mendalam.

Peneliti memakai metode wawancara karena dengan metode ini
penulis dapat menggali informasi secara mendalam dari informan
wawancara dilaksanakan secara lisan (langsung). Dengan mengacu
kepada pedoman wawancara yang telah disusun. Wawancara tersebut
bertujuan untuk memperoleh data tentang Kreativitas guru Pai dalam
meningkatkan mutu pembelajaran agama islam di SMP Nurul llmi

Padang Sidempuan.
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Kisi-Kisi Wawancara

No | Kategori Pertanyaan
1 | Bentuk . Bagaimana cara bapak/ibu mengaitkan materi ajar
Kreativitas dengan kehidupan sehari-hari siswa?

. Dapatkah bapak/ibu memberikan contoh metode

bercerita yang Anda gunakan dalam pembelajaran?

. Apa jenis permainan atau kompetisi yang

bapak/ibu terapkan dalam kelas?

. Bagaimana bapak/ibu  mengukur keterlibatan

siswa selama aktivitas permainan?

. Dapatkah bapak/ibu menjelaskan tentang proyek

kolaboratif yang pernah Anda laksanakan?

. Bagaimana cara bapak/ibu membagi tugas kepada

siswa dalam proyek tersebut?

2 | Pendukung
Kreativitas

. Bagaimana kepala sekolah mendukung kreativitas

bapak/ibu dalam mengajar?

. Apakah ada contoh konkret dukungan yang

bapak/ibu terima dari kepala sekolah?

. Sejauh mana fasilitas yang ada mendukung metode

pengajaran bapak/ibu ?

. Apakah ada fasilitas tertentu yang sangat

membantu dalam proses belajar mengajar?

. Apa jenis pelatihan atau seminar yang bapak/ibu

ikuti untuk meningkatkan kemampuan mengajar?

. Bagaimana pengalaman dari pelatihan tersebut

berkontribusi terhadap kreativitas bapak/ibu?

. Bagaimana  suasana  kelas = mempengaruhi

kreativitas bapak/ibu dalam mengajar?

. Apakah bapak/ibu merasa nyaman untuk

bereksperimen dengan metode baru di kelas?
Mengapa?

b. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi

dilakukan terhadap subjek, prilaku subjek selama wawancara, interaksi
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subjek dengan peneliti, dan hal-hal yang dianggap relevan dapat
memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara. Diantara
bermacam-macam metode observasi penulis mengambil metode
observasi diskusi yang secara mendalam diarahkan kepada tujuan
penelitian.partisipatori/partisipan, karena observasi ini melibatkan diri
kedalam situasi dan kondisi social yang sedang diteliti. Pada saat peneliti
berpartisipasi  secara langsung. Dapat dilakukan  wawancara,
pengumpulam data dokumentatif .

Dan Posisi peneliti adalah sebagai observer participant yaitu
meneliti sekaligus berpartisipasi di lapangan. Dalam penelitian ini
metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang
Kreativitas guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan mutu

pembelajaran agama islam di SMP Nurul llmi Padang Sidempuan.

c. Dokumentasi

Metode dukumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda, grafik, gambar, lukisan, foto, dan
sebagainya.’

Dalam melakanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda benda tertulis seperti RPP, Ulangan Harian, UTS, UAS, catatan

harian dan sebagainya.

2 Sanapiah, dan Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan , Usaha Nasional (Surabaya,1982),

him 133.
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi
positivisme dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, Kriteria dan
paradigmanya sendiri. Untuk menetapkan keabsahan data, data diperlukan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan pada
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability). Peningkatan kepercayaan
penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan teknik/cara-cara sebagai berikut
ini:
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar
penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di
lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
b. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan

sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah
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dengan cara membaca berbagi referensi buku maupun hasil penelitian
atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang
diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas
dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang
ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak.

Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak dilakukan adalah pemeriksaan melalui
sumber lainnya. Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada
dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang
berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.

Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-
recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai
sumber, metode, atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukan
nya dengan jalan:

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan
b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data, memanfaatkan berbagai

metode agar pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan®

332.

* Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), hlm, 327-
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupu orang lain.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu: pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan (verifikasi).
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan informasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus
selama penelitian berlangsung, bahkan belum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian data yang dipilih
2. Penyajian data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun serta
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini
dilakukan karna data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif umumnya
bersifat naratif, sehingga diperlukan penyederhanaan tanpa mengurangi
informasinya]
Penyajian data dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh

dilapangan mengenai Kreativitas guru dalam pembelajaran pendidikan
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agama silam dalam meningkatkan mutu pembelajran di Sekolah Nurul
IImi Padang Sidempuan.
. Penarikan kesimpulan (verifikasi)

Tahapan ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua
data yang di peroleh sebagai hasil penelitian. Penarikan kesimpulan atau
perivikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna atau arti,
peraturan, pola2, penjelasan, sebab akibat atau proposisi.

Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu reduksi
data dan penyajian data serta serta penarikan kesimpulan atau verifikasi
dari kegiatan sebelumnya. Proses analisis tidak terjadi sekali melainkan
secara bolak-balik di antara kegiatan reduksi, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah melakukan
verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang
disajikan dalam bentuk narasi.

Kesimpulan data atau verifikasi dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal yaitu tentang penyusunan modul ajar dan
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran PAI, dan kesimpulan

berupa deskripsi atau gambaran mengenai objek yang diteliti



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil SMP Nurul llmi Padangsidimpuan

a. ldentitas Sekolah

1) Nama : SMP Nurul IImi Padangsidimpuan
2) NPSN : 10212575

3) Alamat : JI. Bm Muda No. 5

4) Desa/Kelurahan : Padang Matinggi Lestari
5) Kecamatan/Kota (LN) . Padangsidimpuan Selatan
6) Kab.-Kota/Negara (LN) . Padangsidimpuan

7) Propinsi/Luar Negeri (LN) : Sumatera Utara

8) Status Sekolah : Swasta

9) Bentuk Pendidikan : SMP

10) Jenjang Pendidikan : DIKDAS

11) Kementerian Pembin : Kementrian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset dan Teknologi

11) Naungan : Yayasan LEMBAGA BM MUDA
12) NPYP : AK4746
13) Akreditasi : A%

b. Data Pelengkap

* Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan, “
Profil:DataSekolah”, http://smpnurulilmipsp.sch.id/ , (diakses pada 26 Mei 2025 pukul 10.00
WIB).
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1) No. SK. Pendirian

2) Tanggal SK. Pendirian

3) Nomor SK Operasional
4) Tanggal SK Operasional

5) Berkas SK Operasional

6) Tanggal Unggah SK Op.

7) Luas Tanah
8) Akses Internet
9) Sumber Listrik
10) Fax

11) Telepon

12) E-mail

13) Situs web

43

: 1 Juli 1995

: Tanggal 25-02-1998

: 28/SMP/DPMPTSP/2023

: Tanggal 02-11-2023

: Lihat SK Operasional

: Tanggal 01-03-2024 09:05:52
: Luas 40.000 m2

:1.-: 2,50Mb

: PLN

: Nomor telepon 063425614
: Nomor telepon 063425614
: smpnurlpsp@gmail.com

: h*ctp://smpnurulilmipsp.s.ch.id/43

2. Sejarah SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan

Yayasan Perguruan Islam Nurul llmi Lembaga Pendidikan BM.

Muda didirikan pada tanggal 01 Juli 1995. Badan Pendiri dari Yayasan ini

didirikan oleh keturunan dari Haji BM Muda Siregar dan Hajjah Siti

Maryam Lubis.

Maksud dan tujuan Yayasan mendirikan perguruan ini untuk

membantu masyarakat yang beragama Islam yang kurang mampu dalam

43

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan, “

Profil:DataSekolah”, http://smpnurulilmipsp.sch.id/ , (diakses pada 26 Mei 2025 pukul 11.00

WIB).
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bidang ekonomi, dengan bergerak dalam bidang pendidikan dan keagamaan,
kesehatan dan sosial. Pada dasarnya Perguruan Islam Nurul' IImi mencari
siswa/i yang mempunyai kemampuan akademik tinggi tapi kurang mampu
dalam bidang ekonomi, Kemudian dalam proses pendidikannya siswa/i
ditempatkan pada pendidikan model Asrama (Boarding school). Dalam
proses pendidikan di Yayasan Perguruan Islam Nurul ilmi anak anak dibina
dalam membentuk karakter yang berlandaskan islam dan juga kemampuan
Iptek yang terus di tumbuh kembangkan. Kemudian seiring berjalannya
waktu dan didasarkan pada kebutuhan dari pada masyarakat kota
Padangsidimpuan dan sekitarnya akan kebutuhan pendidikan anak maka
dibukalah model pendidikan Full days school. Model pendidikan Full days
school diperuntukkan bagi siswa/i yang tingkat ekonomi mampu dan
mempunyai kemampuan akademik tinggi. Kemudian untuk mencapai
maksud dan tujuannya Yayasan ini mendirikan sekolah-sekolah mulai dari
tingkat sekolah dasar sampai dengan tingkat sekolah menengah untuk anak-
anak yatim/piatu dan anak-anak tidak mampu dari daerah Tapanuli Selatan

khususnya, dan dari daerah-daerah lain pada umumnya. **

3. Visi,Misi SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan

* Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan, “ Sejarah
SMP S Nurul lImi Padangsidimpuan ”, http://smpnurulilmipsp.sch.id/ , (diakses pada 26 Mei
2025 pukul 10.00 WIB).
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Setiap SMP diwajibkan menetapkan memiliki satu visi Yyaitu
pandangan atau impian yang akan dicapai pada kurun waktu kedepan
melalui proses yang terprogram untuk mencapai impian tersebut. Sedangkan
misi merupakan rangkaian program kegiatan pada setiap SMP yang
dilaksanakan untuk mencapai visi yang telah ditetapkan. Seperti Halnya di
SMP Nurul llmi Padangsidimpuan.

Adapun visi dan misi SMP Nurul lImi Padangsidimpuan sebagai berikut :

a. Visi:
Menjadi Lembaga yang mencetak generasi shaleh, berilmu pengetahuan,
dan siap menjadi pemimpin masa depan.

b. Misi:

1) Membentuk generasi Qur’ani

2) Menguatkan nilai kejujuran

3) Menyelaraskan spiritual, fisik dan intelegensi

4) Membentuk generasi yang berwawasan keislaman dan keilmuan

5) Melatih karakteristik dasar kepemimpinan

6) Meningkatkan rasa kepedulian sosial dan suka menolong

7) Membudayakan suasana keislaman di lingkungan sekolah

8) Menjadi teladan di rumah, sekolah dan masyarakat*

4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan

* Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan, “Visi
Misi SMP S Nurul 1Imi Padangsidimpuan ”, http://smpnurulilmipsp.sch.id/ , (diakses pada 26
Mei 2025 pukul 10.00 WIB).
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Proses pembelajaran di suatu institusi pendidikan terdapat dua
komponen utama di dalamnya yaitu pendidik dan peserta didik. Keduanya
merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya,
terutama di dalam institusi pendidikan sekolah. Tanpa ada salah satu
keduanya, maka sekolah tidak akan berjalan dan kegiatan pembelajaran
tidak akan terlaksana. Selain kedua komponen ini di sekolah juga terdapat
yang mengurus berbagai urusan pembelajaran seperti, tata usaha,
administrasi dan lain-lain. Adapun tenaga pendidik dan kependidikan di

SMP Nurul llmi Padangsidimpuan.

Gambar 4.1
Tenaga Pendidik dan Kependidikan di SMP Nurul Ilmi
Padangsidimpuan
TP. 2024/2025

Nama

Jabatan /Tugas Mengajar

Budi Suherman,SS,M.Pd

Kepala Sekolah

Khoirun Siregar,S.Pd

Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kurikulum

Zul Ahyar,S.Pd

Wakil Kepala Sekola Bidang
Kesiswaan

Rizki Hamdani, S.Pd

Wakil Kepala Sekola Bidang
Sarana Dan Prasarana

Hj.Lannahara Hasibuan,S.Pd,M.Pd

IImu Pengetahuan Alam

Suryanto,A.Ma.Pd

PJOK

Halimahtussa’diyah,M.Pd

PAI, Tahfidz & Tahsin (BTQ)

Ratna Dewi Lubis, S. Pd

Bahasa Indonesia

Nirwana,S. Pd

Bahasa Indonesia

Sumadianto,S.Pd

IImu Pengetahuan Alam

Purnama Raya ,S.Pd

IImu Pengetahuan Alam

H.llham Sentosa,Lc.MA

Figih & Hadist

Ishak Mulyadi,M.A

Figih & Hadist
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H.Burhanuddin Said Nasution,M.Pd.I

PAI, Tahfidz & Tahsin (BTQ)

Erwin Sapri Nasution,S.Pd.I

PAI, Tahfidz & Tahsin (BTQ)

Lismawati Harahap,S.Pd.I

Bimbingan Konseling

Fahri Zaman Lubis,SH

PKn & Kearipan Lokal

Nurazizah,S.Pd

Bahasa Inggris

Sahmin Harahap,M.Pd

PAI, Tahfidz & Tahsin (BTQ)

Devi Noria.A,ST.,S.Pd

Ilmu Pengetahuan

Rahma Minar Ningsih Harahap,S.Pd

IImu Pengetahuan Alam

Ahamad Juned Nasutioan,S.Pd

IImu Pengetahuan Alam

Evy Khairani Lubis,S.Pd

Bahasa Inggris & Seni Budaya

Nurhasanah Siregar,S.Pd

Tahfiz & Tahsin (BTQ)

Dra. Hj. Nurkholijah IPS & PKN

Irma Suryani Harahap,S.Pd IImu Pengetahuan Sosial
Abdiansyah Lubis, S.Pd PJOK

Moety Andayani Ritonga,S.Pd.| Matematika

Adelina Siregar,SE

PKN & Seni Budaya

Annesti Donggoran,S.Pd

Bahasa Indonesia

Aminuddin Rasyid Harahap,S.H.I

Siroh & Akidah Akhlak

Arianti, S. Pd

Prakarya dan Seni Budaya

Isna Marlina, S.Pd

IPS & Kearipan Lokal

Mery Meilza Indria Aritonang,S. Pd

Bahasa Inggris

Nur’aini,S. Pd

Bahasa Inggris

Mariana Siregar, S.Pd IPA & Prakarya
Halimahtus sa’diyah Pulungan,M. Pd Matematika , Tahfiz & Tahsin
(BTQ)

Lila Juliana Siregar,S.Pd

Bahasa Inggris/TIK

Hj. Bidasari Pulungan,S.Ag

Sirah, Akidah Akhlak, Tahfiz &
Tahsin (BTQ)

Naimah Agustina,M.Pd.I

Figih, Hadist, , Tahfiz & Tahsin
(BTQ)

Yenni Rahman Nasution,S.Pd

IPS & PKn

Fitrisna Harahap,S.Pd

Bahasa Indonesia

Putri Muliana,S.Pd

Tahfiz & Tahsin (BTQ)
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Ummu Atiyah Rizqgi Pulungan,S. Pd

Tahfiz & Tahsin (BTQ)

Wanda Falarani Lubis,S. Pd

IImu Pengetahuan Alam

Yusuf Ependi Siregar,S. Pd

PJOK

Lianda Nasution,S.Pd

Bimbingan Indonesia

Anindya Putri Seftyaningrum,S.Pd

Bimbingan Konseling

Aisyah Hafni Hasibuan, S.Pd

Bimbingan Konseling

Deriana Ritonga, S.Pd

[Imu Pengetahuan Alam

Mustika Dewi,S.Pd Matematika

Putri Sari Siregar,S.Pd Matematika
Riyadoh,S.Pd Bahasa Arab & Tahfiz
Mohammad Igbal Tanjung,S. Pd Tahfiz

Wilda Sri Wahyuni Panjaitan, S. Pd Tahfiz

Aldy Wildani Daulay,S.Pd TIK

Rian Syaputra Siregar,M.Pd Bahasa Arab

Hari Amanda ,S.Pd Matematika
Samuel Fernando Sianturi,S. Pd Seni Budaya

Ummi Kalsum Hasibuan,S. Sos.,M.Pd

Bimbingan Konseling

Tenaga Administrasi

Ngatiam Hutagulung,S.Sos Staff Tata Usaha SMP
Evi Harianti, SE Bendahara
Nabila Chairunnisa KS, S.IP Tata Usaha

Pebrianti,S. E

Tenaga Perpustakaan

Amalia Putri Lubis,S.Pd

Laboran

Sumber Data: Diperoleh dari Ruang Tata Usaha SMP S Nurul IImi

Padangsidimpuan °

Adapun Data guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMP Nurul lImi

Padangsidimpuan dapat dilihat pada table berikut:

*¢ Dokumentasi di SMP Nurul [lmi Padangsidimpuan, 26

Mei 2025. Pukul 9.30 WIB
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Tabel 4.2
Guru SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan

No Nama TMT Pendidikan Pelatihan Penghargaan

1 | Halimahtussa’diyah,M.Pd 7 Januari 2003 S2

2 | H.llham Sentosa,Lc.MA 14 Juli 1999 S2

3 | Ishak Mulyadi, MA 1 Januari 2005 S2

4 | H.Burhanuddin Said 18 Juli 2010 S2
Nasution,M.Pd.|

5 | Erwin Sapri Nasution,S.Pd.l | 18 Juli 2006 S1

6 | Sahmin Harahap,M.Pd 14 juli 2008 S2

7 | Nurhasanah Siregar,S.Pd 1 Juli 2010 S1

8 | Aminuddin Rasyid 2 Juli 2013 S1
Harahap,S.H.1

9 | Halimahtus sa’diyah 1 Januari 2016 S2
Pulungan,M. Pd

10 | Hj. Bidasari Pulungan,S.Ag 1 Juli 1997 S1

11 | Naimah Agustina,M.Pd.I 3 Juli 2018 S2

12 | Putri Muliana,S.Pd 1 Januari 2020 S1

13 | Ummu Atiyah Rizqi 1 Januari 2021 S1
Pulungan,S. Pd

Sumber Data: Diperoleh dari dokumen SMP S Nurul llmi Padangsidimpuan®’

5. Data Siswa
Jumlah peserta didik di SMP Nurul lImi Padangsidimpuan yaitu
berjumlah peserta didik yang berasal dari berbagai daerah sekitar

Padangsidimpuan. Berikut table jumlah peserta didik sebagai berikut

Tabel 4.3

Siswa SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan

No Kelas Jumlah

*” Dokumentasi di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan, 26 Mei2025. Pukul 9.30 WIB
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1 Vi 313
2 VI 291
3 IX 241

Total 845

Sumber Data: Diperoleh dari Dokumen SMP S Nurul Ilmi Padangsidimpuan®®

6. Sarana dan Prasarana

Proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar jika didukung
dengan sarana prasarana yang lengkap. Masalah fasilitas atau sarana
prasarana merupakan masalah yang esensial dalam pendidikan. Berdasarkan
hasil observasi, kondisi fisik SMP Nurul llmi Padangsidimpuan secara
keseluruhan sudah baik dan dapat digunakan untuk mendukung kegiatan
proses pembelajaran. Ruang kelas yang ada sebanyak 27 kelas yang secara
keseluruhan  berada di dalam lingkungan SMP  Nurul  IImi
Padangsidimpuan. Sarana prasarana sebagaimana dicantumkan pada tabel
sarana prasarana terlihat bahwa kondisi fisik SMP Nurul [Imi
Padangsidimpuan secara keseluruhan layak dihuni dan digunakan.
Berdasarkan observasi yang di dapat selama penelitian, didapati kondisi dari
beberapa sarana prasarana SMP Nurul 1lmi Padangsidimpuan, dijelaskan

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Data Sarana Prasarana SMP Nurul llmi Padangsidimpuan
No Jenis Sarana Jumlah | Kondisi | Rusak Rusak Ket
Prasarana Baik Sedang Berat

*8 Dokumentasi di SMP Nurul IImi Padangsidimpuan, 26 Mei 2025. Pukul 9.30 WIB
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1 | Ruang Kelas 27 v
2 | Ruang 1 v
Perpustakaan
3 | Ruang Pimpinan 1 v
4 | Ruang Guru 1 v
5 | Ruang Ibadah 1 v
6 | Ruang UKS 1 v
7 | Ruang toilet 4 v
8 | Ruang Gudang 1 4
9 | Termpat 1 v
Bermain/Olahraga
10 | Ruang TU 1 v
11 | Ruang Konseling 1 4
12 | Ruang OSIS 1 4
13 | Ruang Bangunan 9 v
14 | Ruang 3 v
Laboratorium
Sumber Data: Diperoleh dari Dokumen SMP S Nurul [Imi Padangsidimpuan®

. Temuan Khusus

1. Bentuk Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Merancang

dan Melaksanakan Pembelajaran di SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting untuk
dikembangkan dan di tetapkan oleh guru dalam proses pembelajaran,karena
guru yang kreatif, akan aktif dalam melaksanakan proses belajar mengajar.
Suatu pembelajaran yang berlangsung dengan kondusif merupakan indikator
dari kreativitas guru. Kemampuan menciptakan sesuatu yang merupakan

kombinasi dan informasi yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman

* Dokumentasi di SMP Nurul [Imi Padangsidimpuan, 27 Mei 2025. Pukul 10.00 WIB
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sebelumnya menjadi hal yang baru. Dalam kreativitas tentunya tidak
terlepas dari berpikir, agar suatu pekerjaan itu dikatakan kreatif tentunya
dengan adanya persiapan.

Kreativitas guru akan dapat memecahkan persoalan-persoalan yang
ditemui ketika berlangsung proses pembelajaran, selain itu dengan adanya
kreativitas maka guru akan tepat waktu dalam menjalankan tugasnya
masing-masing. Seorang guru dapat melahirkan Kkreativitas dalam
pembelajaran sehingga dapat merancang dan melaksanakan pembelajaran,
sehingga siswa tidak merasa bosan karena guru berusaha untuk menemukan
cara yang lebih baik untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Nurul 1mi
Padangsidimpuan menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam di
Nurul llmi Padangsidimpuan punya banyak cara kreatif dalam mengajar.
Guru di SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan sering pakai metode yang
beragam, seperti diskusi kelompok dan permainan, supaya suasana belajar
jadi lebih hidup. Saat menjelaskan nilai-nilai agama, guru menggunakan
video dan aplikasi yang menarik, sehingga siswa lebih mudah paham. Selain
itu, guru juga mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, jadi
pembelajaran terasa lebih dekat dan nyambung.*® Dan juga mengajak orang
tua untuk ikut serta dalam kegiatan, seperti acara seni yang melibatkan
masyarakat.”® Semua ini membuat pembelajaran jadi lebih seru dan

membuat siswa cinta sama ilmu agama.

*% Observasi di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan, 27 Mei 2025. Pukul 9.00 WIB
>! Observasi di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan, 24 Mei 2025. Pukul 10.00 WIB
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Guru di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan juga aktif mendorong
siswa untuk berinovasi, dengan membuat proyek kreatif, seperti membuat
poster tentang nilai-nilai agama, siswa tidak hanya belajar teori, tapi juga
berlatih untuk berpikir kritis dan kreatif. Kegiatan-kegiatan ini sangat
membantu siswa untuk lebih memahami dan menginternalisasi ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan semua pendekatan ini, guru di
SMP Nurul llmi Padangsidimpuan berhasil menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dan penuh inspirasi.> Hal ini juga sejalan dengan
hasil wawancara dengan kepala sekolah yaitu bapak Budi suherman selaku
kepala sekolah SMP Nurul llmi Padangsidimpuan menyebutkan bahwa:

Saya sangat mengapresiasi kreativitas guru-guru pendidikan agama
Islam di sekolah ini. Mereka merancang pembelajaran yang menarik
dengan berbagai cara, seperti diskusi kelompok, permainan peran, dan
proyek yang pakai teknologi. Misalnya, mereka menggunakan video
dan aplikasi interaktif buat menjelaskan konsep agama dengan cara
yang lebih seru. Selain itu, guru-guru juga sering mengaitkan materi
ajar dengan kehidupan sehari-hari siswa. Jadi, pembelajaran terasa
lebih relevan dan nyambung. Saya juga lihat mereka kerja bareng
dalam merancang kegiatan yang melibatkan orang tua dan masyarakat,
seperti acara seni atau festival budaya, yang bikin pengalaman belajar
siswa semakin seru. Dengan pendekatan yang inovatif ini, saya yakin

pembelajaran agama di sekolah kita jadi lebih hidup dan berdampak
positif bagi siswa.

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan beliau menunjukkan
bahwa guru merancang pembelajaran yang menarik melalui metode seperti
diskusi kelompok, permainan peran, dan penggunaan teknologi, seperti
video dan aplikasi interaktif. Pendekatan ini membuat materi ajar lebih
relevan dengan kehidupan siswa. Selain itu, guru-guru juga melibatkan

orang tua dan masyarakat dalam kegiatan, seperti seni dan festival budaya,

52 Observasi di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan, 28 Mei 2025. Pukul 10.00 WIB
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yang memperkaya pengalaman belajar. Dengan inovasi ini, pembelajaran
agama menjadi lebih hidup dan memberikan dampak positif bagi siswa.>®

Hasil wawancara bersama dengan beberapa siswa di SMP Nurul
IImi Padangsidimpuan beliau mengatakan:

Guru pendidikan agama Islam kami itu keren. Guru kami selalu
membuat pembelajaran yang menarik dan interaktif. Misalnya,
menggunakan media pembelajaran seperti video dan gambar untuk
membuat materi lebih menarik. Beliau juga sering mengadakan
diskusi kelompok dan meminta kami untuk mempresentasikan hasil
diskusi. Dengan begitu, kami lebih mudah memahami materi dan
lebih termotivasi untuk belajar. Guru kami juga sangat peduli dengan
kami dan selalu memberikan kesempatan kepada kami untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Kami sangat senang belajar
dengan beliau

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, dapat disimpulkan
bahwa kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran di SMP sangat baik. Guru tersebut mampu
menciptakan pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam mempelajari
pendidikan agama Islam. Dengan demikian, kreativitas guru pendidikan
agama Islam dapat menjadi contoh bagi guru lainnya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Bentuk kreativitas guru pendidikan agama islam dalam merancang
dan melaksanakan pembelajaran di SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan.

a. Kreativitas dalam Penggunaan Teknologi Digital

> Budi Suherman, Kepala Sekolah , Wawancara (SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan, 2
Juni 2025, Pukul 10.00 WIB)

> Miftahul Jannah, Siti Fadilah,Ummu Atiah Siswa Kelas VIIIA,VIIB,IXD Wawancara
(SMP Nurul 1lmi Padangsidimpuan, 2 Juni 2025, Pukul 11.30 WIB)
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Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat penggunaan teknologi
digital dalam pendidikan menjadi kebutuhan yang tak terelakkan. Guru
berperan penting dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam setiap
tahapan pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan Bapak
Erwin Sapri Nasution,S.Pd dalam pembelajaran mencerminkan
kreativitas guru yang melihat teknologi bukan sekadar alat bantu,
melainkan sebagai sistem belajar yang integratif dan dinamis. Bapak
Erwin  Sapri Nasution,S.Pd merancangan pembelajaran dengan
memadukan metode ceramah-bercerita dengan alat bantu digital yang
mudah digunakan.

Bapak Erwin Sapri Nasution,S.Pd tidak langsung memulai cerita,
melainkan menampilkan satu gambar besar di proyektor menggunakan
PowerPoint. Gambar tersebut adalah ilustrasi sebuah kapal di tengah
lautan yang sedang diterjang badai. Bapak Erwin Sapri Nasution,S.Pd
bertanya kepada kelas: "Jika kalian ada di kapal ini, apa yang akan kalian
rasakan dan lakukan?". Setelah siswa menjawab (takut, berdoa, dlil.),
Bapak Erwin Sapri Nasution,S.Pd menghubungkannya dengan awal
kisah Nabi Yunus a.s.

Bapak Erwin Sapri Nasution,S.Pd menggunakan presentasi
PowerPoint yang sederhana namun efektif untuk menceritakan kisah
Nabi Yunus secara kronologis. Fokus pada Visual:Setiap slide hanya
berisi 1-2 kalimat ringkas, tetapi didominasi oleh gambar atau ilustrasi
yang kuat (misalnya: Nabi Yunus berdakwah, Nabi Yunus marah dan

pergi, undian di kapal, Nabi Yunus di dalam perut ikan, Nabi Yunus
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berdoa, ikan paus menepi, Nabi Yunus kembali ke kaumnya).
Menyisipkan Audio/Video:Di tengah cerita, saat sampai pada bagian
Nabi Yunus berdoa di dalam perut ikan, guru mengklik dan memutar
sebuah video singkat dari YouTube (durasi 1-2 menit) yang berisi
lantunan merdu doa Nabi Yunus (Laa ilaaha illaa anta subhaanaka innii
kuntu minazh zhaalimiin) dengan tulisan kaligrafi dan terjemahannya. Ini
memberikan jeda emosional dan membantu siswa menghayati doa
tersebut.

Bapak Erwin Sapri Nasution,S.Pd memberikan tugas reflektif
sederhana "Sekarang, coba renungkan hikmah dari kisah Nabi Yunus.
Kirimkan satu pesan suara (voice note) singkat di grup WA Kita, jelaskan
satu saja pelajaran penting yang bisa kalian ambil dari kisah ini.
Aktivitas ini mudah dilakukan karena semua siswa akrab dengan
WhatsApp, dan memungkinkan siswa yang pemalu untuk tetap
berpartisipasi aktif. Sebagai penutup, bapak Erwin Sapri Nasution,S.Pd
mengadakan kuis singkat menggunakan Google Forms. Pertanyaannya
fokus pada urutan cerita dan hikmah utama (pentingnya sabar, mengakui
kesalahan, dan kekuatan doa). Suasana permainan membuat evaluasi
terasa ringan dan menyenangkan.

Selama presentasi, bapak Erwin Sapri Nasution,S.Pd tetap
menjadi pencerita utama, sementara slide berfungsi sebagai "panggung
visual" yang memperkuat narasi. Saat video doa diputar, bapak Erwin

Sapri Nasution,S.Pd  mengajak siswa untuk mendengarkan dengan
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khusyuk. Selama aktivitas WhatsApp, guru memantau pesan suara yang
masuk dan bisa memberikan apresiasi singkat di grup. *°
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Erwin Sapri
Nasution,S.Pd beliau mengatakan bahwa:
Saya melihat siswa saya, generasi Z, hidup di dunia yang berbeda
dengan kita dulu. Bagi mereka, dunia digital itu bukan pilihan, tapi
kenyataan. Materi akidah seperti iman kepada malaikat itu kan
sangat abstrak dan gaib. Kalau saya hanya ceramah dan menyuruh
hafal, materi itu akan terasa jauh, kering, dan tidak relevan. Jadi,
saya berpikir, bagaimana caranya 'menjemput’ mereka di dunia
mereka? Caranya ya dengan menggunakan 'bahasa’ mereka, yaitu
bahasa visual, interaktif, dan digital. Tujuannya agar konsep yang
gaib itu terasa 'dekat' dan hikmahnya bisa mereka rasakan.®
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat
disimpulkan bahwa kreativitas sejati dari seorang guru adalah
kemampuan untuk menyinergikan tiga domain pengetahuan secara
harmonis: pemahaman mendalam terhadap materi ajar (PAI), wawasan
pedagogis tentang cara siswa belajar, dan kemahiran teknis dalam
memanfaatkan alat digital sebagai sarana untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang bermakna.
b. Kreativitas dalam Kontekstual dan Naratif
Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat ibu Hj, Bidasari
Pulungan, S.Ag memulai pembelajaran dari dunia siswa. Apersepsi tidak

diawali dengan definisi kaku, melainkan dengan pertanyaan reflektif

yang mengundang siswa untuk berpikir, seperti, "Apa cita-cita

% Observasi di Kelas VII A SMP Nurul IImi Padangsidimpuan, 11 Juni 2025. Pukul 9.40
wIB

% Erwin Sapri Nasution, guru mata pelajaran PAI, wawancara (SMP Nurul llmi
Padangsidimpuan, 13 juni 2025. Pukul 10.15 WIB)
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terbesarmu dan apa penghalang terberat yang kamu hadapi?” Melalui
jawaban siswa, ibu Hj, Bidasari Pulungan, S.Ag dapat menyimpan
konsep optimisme, ikhtiar, dan tawakal yang akan menjadi inti
pembelajaran.

Penyampaian materi inti dilakukan dengan metode storytelling, di
mana ibu Hj, Bidasari Pulungan, S.Ag mengisahkan perjuangan Nabi
Muhammad SAW saat hijrah sebagai contoh optimisme, ikhtiar Nabi
Nuh AS dalam membangun bahtera, dan ketawakal Nabi Ibrahim AS
yang menjadi teladan dalam menghadapi ujian. Aktivitas siswa dirancang
dalam bentuk studi kasus yang kontekstual. Setiap kelompok siswa
diberikan skenario yang relevan, seperti, “Seorang siswa ingin menghafal
Al-Qur'an tetapi merasa kesulitan. Bagaimana seharusnya ia menerapkan
sikap optimis, ikhtiar, dan tawakal dalam situasi tersebut?” Saat
pembelajaran ibu Hj, Bidasari Pulungan, S.Ag menciptakan suasana
kelas yang dialogis dan empatik.

Dalam perannya sebagai pendongeng, ibu Hj, Bidasari Pulungan,
S.Ag tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangkitkan
imajinasi dan emosi siswa. Kekuatan model ini terletak pada
kemampuannya menjangkau ranah afektif secara mendalam. Siswa tidak
hanya mengetahui apa itu tawakal; mereka “merasakan” esensinya
melalui kisah-kisah yang disampaikan. Pembelajaran menjadi sangat

pribadi dan relevan, menjadikan siswa lebih terlibat secara emosional.”’

5" Observasi di Kelas IX E SMP Nurul llmi Padangsidimpuan, 13 Juni 2025. Pukul 8.00
wIB
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hj, Bidasari Pulungan,
S.Ag beliau mengatakan bahwa:
Bagi saya, PAI itu bukan sekadar transfer pengetahuan, tapi transfer
nilai. Nilai itu tidak bisa dihafal, tapi harus dirasakan dan dihayati.
Generasi sekarang, kalau kita hanya sodorkan dalil dan definisi,
mereka akan cepat bosan. Materi akan terasa jauh dari kehidupan
mereka. Jadi, filosofi saya sederhana: 'menghidupkan’ materi. Caranya
adalah dengan membawanya masuk ke dalam dunia mereka melalui
cerita dan contoh-contoh yang bisa mereka pahami secara
emosional.®
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
dapat disimpulkan bahwa Model Guru Pencerita membuktikan bahwa
kreativitas dalam mengajar PAI tidak selalu harus berbanding lurus
dengan kecanggihan teknologi. Kreativitas justru dapat muncul dari
kemampuan guru untuk menjadi penghubung yang empatik antara
warisan nilai-nilai luhur dalam agama dengan realitas dunia siswa.
Dengan menjadikan kelas sebagai panggung cerita yang dialogis, guru
berhasil mentransformasikan materi ajar menjadi pengalaman belajar
yang bermakna, relevan, dan membekas dalam karakter siswa. Model ini
menegaskan bahwa di tengah gempuran digitalisasi, sentuhan
kemanusiaan seorang guru pencerita tetap menjadi elemen yang tak
tergantikan dalam pendidikan karakter.
c. Kreativitas dalam Permainan dan Kompetisi
Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat ibu

Halimahtussa’diyah, M.Pd  menggunakan = Model ini  untuk

menggabungkan metode dan elemen-elemen dari permainan ke dalam

%8 Hj, Bidasari Pulungan, guru mata pelajaran PAI, wawancara (SMP Nurul llmi
Padangsidimpuan, 16 juni 2025. Pukul 11.30 WIB)
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lingkungan pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan semangat belajar siswa melalui tantangan dan
penghargaan yang menarik ibu Halimahtussa’diyah, M.Pd mendesain
setiap sesi sebagai sebuah "misi" atau "petualangan™ yang mendebarkan.
Materi tentang "Optimis, Ikhtiar, dan Tawakal” dipecah menjadi
beberapa "level™ atau "pos belajar* yang masing-masing memiliki
tantangan unik.

a. Pos Optimis: Di sini, siswa dihadapkan pada teka-teki silang yang
berisi kata-kata positif, memacu mereka untuk berpikir kreatif dan
menemukan makna di balik setiap istilah yang mereka selesaikan.

b. Pos lkhtiar: Siswa terlibat dalam permainan mencocokkan Kkartu
antara dalil dan artinya, yang tidak hanya menguji ingatan mereka,
tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang konsep yang
diajarkan.

c. Pos Tawakal: Dalam pos ini, siswa menuliskan doa-doa yang
berkaitan dengan kepasrahan, yang memperkuat hubungan spiritual
mereka dan memahami pentingnya tawakal dalam kehidupan
sehari-hari.

Untuk meningkatkan semangat kompetisi yang sehat antar
kelompok, ibu Halimahtussa’diyah, M.Pd merancang sistem poin,
lencana, dan papan peringkat (leaderboard). Ini tidak hanya mendorong
siswa untuk berusaha lebih keras, tetapi juga menciptakan suasana saling

mendukung di antara mereka.
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Saat model ini diimplementasikan, dinamika kelas berubah
menjadi lebih aktif dan penuh energi, menciptakan lingkungan belajar
yang positif. Siswa bergerak, berdiskusi, dan berlomba untuk
menyelesaikan berbagai tantangan yang telah disiapkan. Di sisi lain, ibu
Halimahtussa’diyah, M.Pd berperan sebagai "Game Master," yang tidak
hanya menjelaskan aturan permainan, tetapi juga menjaga kemajuan dan
semangat siswa sepanjang proses belajar.>®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Halimahtussa’diyah,
M.Pd beliau mengatakan bahwa:

saya dimulai dari keresahan sederhana. Saya lihat anak-anak zaman
sekarang, Generasi Z itu, dunia mereka tidak bisa lepas dari game. Di
luar kelas mereka terbiasa dengan tantangan, poin, reward, dan
kompetisi. Lalu saya berpikir, kenapa semangat itu tidak kita bawa ke
dalam kelas? Materi PAIl itu sangat penting, tapi kalau
penyampaiannya monoton, ya hanya akan masuk telinga kanan keluar
telinga kiri. Saya ingin membuat kelas PAI itu 'hidup’, menjadi
sesuatu yang mereka tunggu-tunggu, bukan sesuatu yang mereka
takuti karena banyak hafalan.®®

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
dapat disimpulkan bahwa Secara keseluruhan, Model tersebut terbukti
menjadi pendekatan yang sangat efektif untuk meningkatkan keterlibatan
siswa pada materi PAL. Namun, keefektifannya sangat bergantung pada

kompetensi guru dalam merancang permainan yang bermakna secara

pedagogis dan, yang lebih utama, kemampuannya dalam memfasilitasi

> Observasi di Kelas IX B SMP Nurul llmi Padangsidimpuan, 5 Juni 2025. Pukul 10.15
WIB

® Halimahtussa’diyah, guru mata pelajaran PAI, wawancara (SMP Nurul I[lmi

Padangsidimpuan, 18 juni 2025. Pukul 10.00 WIB)



62

proses refleksi untuk mengunci pemahaman dan penghayatan nilai-nilai
inti dari materi yang diajarkan.
d. Kreativitas dalam Kolaborasi dan Proyek

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat Model yang di
guanakan ibuk Naimah Agustina, M.Pd.l mengedepankan pentingnya
kreativitas siswa yang difasilitasi oleh ibuk Naimah Agustina, M.Pd.I
melalui kegiatan proyek kolaboratif. Ibuk Naimah Agustina, M.Pd.l
merancang sebuah proyek investigasi bernama Patroli Waqgaf Surah Al-
Mulk.

Ibuk Naimah Agustina, M.Pd.l tidak memulai dengan definisi. la
membaca satu ayat dengan sengaja berhenti di tempat yang salah
sehingga maknanya menjadi aneh atau bahkan keliru. Contoh: Membaca
potongan ayat "fawailul lil mushalliin™ (celakalah orang yang shalat) lalu
berhenti, sebelum melanjutkan "alladziina hum 'an shalaatihim saahuun™
(yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya). lbuk Naimah Agustina,
M.Pd.l bertanya, "Apa yang salah dengan cara saya membaca tadi?
Mengapa berhenti di tempat yang tepat itu sangat penting?". Ini akan
memicu kesadaran siswa bahwa waqaf sangat krusial.

Ibuk Naimah Agustina, M.Pd.l kemudian memperkenalkan tanda-
tanda wagaf utama (», ¥, z, &'+=, ! %) sebagai "rambu-rambu lalu
lintas" yang membantu kita menjaga makna Al-Qur'an saat membacanya.
Ibuk Naimah Agustina, M.Pd.I membagi kelas menjadi beberapa "Tim
Patroli". Setiap tim mendapatkan tugas untuk "berpatroli” (menganalisis)

di beberapa ayat dari Surah Al-Mulk. "Setiap tim harus menjadi ahli
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wagaf pada ayat-ayat yang menjadi wilayah patrolinya, dan membuat
sebuah 'Laporan Patroli' kreatif yang bisa diajarkan kepada tim lain."”
Setiap tim boleh memilih bentuk "laporan™ yang paling sesuai dengan
minat mereka:

1. Proyek 1: Peta Navigasi Waqaf.

Tim ini menulis ulang ayat-ayat tugasnya di atas selembar
karton besar dengan indah. Kemudian, mereka membuat "legenda”
atau "peta navigasi" di sekelilingnya. Mereka menarik garis dari
setiap tanda waqaf di ayat ke legenda, lalu memberikan penjelasan:
(@) Nama wagafnya, (b) Aturannya (wajib berhenti/dilarang/lebih
baik lanjut/lebih baik berhenti), dan (c) Alasan sederhana mengapa
berhenti/lanjut di situ lebih baik (jika memungkinkan).

2. Proyek 2: Video Tutorial "Wagaf Ala Santri".

Tim ini membuat video pendek (2-3 menit) menggunakan
ponsel. Dalam video, satu anggota tim membaca ayat tugasnya.
Ketika mendekati tanda wagaf, video melambat (slow motion) atau
muncul stiker panah. Anggota tim lain kemudian muncul sebagai
"komentator" yang menjelaskan, "Nah, ini namanya Waqaf
Mamnu' (¥), artinya kita tidak boleh berhenti di sini karena
maknanya masih sangat terikat dengan kalimat setelahnya. Mari
kita lihat cara membaca yang benar."

Ibuk Naimah Agustina, M.Pd.l menyediakan rubrik penilaian yang

sama untuk semua proyek, dengan kriteria:
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a. Ketepatan Konsep Wagaf (50%):Kebenaran dalam
mengidentifikasi dan menjelaskan aturan waqaf.

b. Penerapan & Analisis (30%): Kemampuan menerapkan aturan
dalam bacaan atau analisis makna.

c. Kreativitas dan Kualitas Karya (10%): Kejelasan, kerapian, dan
orisinalitas produk.

d. Kolaborasi Tim (10%): Keterlibatan aktif semua anggota.

Kelas berubah menjadi "Markas Komando Patroli Wagaf".
Suasananya sibuk dan kolaboratif. Ada tim yang sedang menulis di
karton, ada yang berlatih di depan kamera ponsel, ada yang menggunting
kardus untuk membuat roda putar. Ibuk Naimah Agustina, M.Pd.l
berperan sebagai Konsultan Ahli yang berkeliling. la tidak memberi
jawaban langsung, tapi memancing dengan pertanyaan: "Tim Peta, kalian
menandai ini sebagai Al-Washlu Aula (! == ), coba bacakan ayatnya dan
rasakan, kenapa memang lebih enak kalau lanjut?”. Atau, "Tim Video,
suaranya sudah jelas? Coba pastikan penjelasan kalian tidak terlalu
panjang agar penonton tidak bosan." Puncak pembelajaran adalah sesi
"Gelar Laporan Patroli". Setiap tim mempresentasikan hasil karyanya.
Tim Peta menjelaskan petanya di depan kelas, Tim Video memutar
filmnya.™

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Naimah Agustina,

M.Pd.I beliau mengatakan bahwa:

WIB

81 Observasi di Kelas VII C SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan, 14 Juni 2025. Pukul 10.40
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Ide ini lahir dari sebuah kegelisahan. Selama ini, materi tajwid,
khususnya wakaf, seringkali diajarkan sebagai setumpuk aturan
teoritis yang harus dihafal. Siswa mungkin hafal nama-nama tanda
waqaf, tapi mereka tidak benar-benar memahami mengapa aturan itu
ada. Mereka melihatnya sebagai ‘pelajaran’, bukan sebagai bagian
krusial dari menjaga kesucian makna Al-Qur'an. Saya ingin

mengubah paradigma itu. Saya ingin mengubah paradigma itu. Saya

ingin mereka merasa seperti ‘penjaga’, bukan sederhana ‘pembaca’.®

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan
bahwa rancangan pembelajaran ini merupakan model yang sangat
direkomendasikan untuk pengajaran Pendidikan Agama Islam,
khususnya pada materi yang bersifat teknis seperti tajwid. Model ini
berhasil mengubah subjek yang sering dianggap kering dan sulit menjadi
sebuah petualangan belajar yang relevan, menarik, dan penuh makna,
sejalan dengan tujuan utama pendidikan Al-Quran vyaitu untuk
memahami dan menginternalisasi pesannya.

2. Pendukung Kreativitas Guru dan Mutu Pembelajaran Agama Islam di
SMP Nurul lImi Padangsidimpuan

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa kreativitas

guru memegang peranan penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Nurul IImi Padangsidimpuan. Guru PAI

di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan menerapkan metode pembelajaran

yang bervariasi dan inovatif, seperti bermain peran , diskusi, dan tanya jawab

yang disesuaikan dengan materi untuk menumbuhkan kemampuan berpikir

kritis siswa. Pemanfaatan media pembelajaran yang menarik, mulai dari

62 Naimah Agustina, guru mata pelajaran PAIl, wawancara (SMP Nurul llmi
Padangsidimpuan, 19 juni 2025. Pukul 10.00 WIB)
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media sederhana seperti papan tulis dengan spidol berwarna hingga media
berbasis teknologi seperti laptop dan LCD proyektor untuk menampilkan
presentasi (PPT).

Adapun yang menjadi pendukung kreativitas dan mutu
pembelajaran agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Nurul IImi

Padangsidimpuan sebagai berikut:

a. Dukungan Kepala Sekolah

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa dukungan
kepala sekolah di SMP Nurul lImi Padangsidimpuan memegang peran
utama dan strategi dalam mendorong kreativitas guru serta meningkatkan
pembelajaran bersama. Dukungan ini tidak hanya terwujud secara
formal, tetapi juga dalam praktik keseharian yang membangun budaya
sekolah. Secara manajemen, kepala sekolah yang efektif akan berinisiatif
memfasilitasi kebutuhan guru, seperti memberikan persetujuan dan
alokasi dana untuk pengadaan media pembelajaran, serta mendorong
secara aktif partisipasi guru dalam kegiatan pengembangan
profesionalisme seperti Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau
pelatihan eksternal. Kepala sekolah di SMP Nurul IImi Padangsidimpuan
berhasil menciptakan lingkungan kerja yang mendukung di mana guru
diberikan kepercayaan dan kebebasan untuk bereksperimen dengan
metode mengajar baru tanpa rasa takut akan kegagalan terbukti mampu
meningkatkan inisiatif dan inovasi guru. Perannya sebagai supervisor

yang membimbing dan motivator yang memberikan apresiasi, bukan
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sekadar pengelola yang menuntut, tetapi menjadi kunci yang membuat
guru merasa dihargai, lebih berani, dan termotivasi untuk keluar dari
zona nyaman pengajaran tradisonal.®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Halimahtussa’diyah selaku
guru Pendidikan Agama Islam dengan tegas membenarkan bahwa
dukungan kepala sekolah yang paling berdampak pada kreativitasnya
bukanlah sekedar bantuan dana atau fasilitas, melainkan rasa percaya
dan lingkungan kerja yang positif. la menekankan bahwa ketika ia
mengajukan ide pembelajaran baru yang di luar kebiasaan, reaksi
pertama kepala sekolah yang suportif dan penuh semangat menjadi
dorongan utama yang membuatnya merasa dihargai. Menurutnya,
suasana yang membebaskannya dari rasa takut untuk mencoba hal
baru dan bahkan gagal adalah “bahan bakar” esensial yang
memotivasinya untuk terus berinovasi. Oleh karena itu, dukungan
kultural inilah yang secara langsung memberi keberanian untuk
menciptakan metode pembelajaran yang lebih menarik dan
bermakna bagi para siswanya.*

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan
bahwa dukungan kepala sekolah memiliki dampak yang besar terhadap
kreativitas guru dalam proses pembelajaran. Rasa percaya dan
lingkungan kerja yang positif menjadi faktor kunci yang mendorong
inovasi. Ibu Aisyah menekankan bahwa dukungan moral dan semangat
dari kepala sekolah memberikan motivasi untuk berani mencoba metode
baru, meskipun ada risiko kegagalan. Oleh karena itu, menciptakan
lingkungan yang mendukung dan menghargai ide-ide kreatif sangat
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran yang

bermakna bagi siswa.

b. Ketersediaan sarana dan Prasarana

® Observasi di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan, 11 Juni 2025. Pukul 10.30 WIB
* Halimahtussa’diyah, Guru Mata Pelajaran PAI, Wawancara ( SMP Nurul lImi
Padangsidimpuan, 18 Juni 2025. Pukul 10.00 WIB)
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti melihat bahwa
di SMP Nurul IImi Padangsidimpuan memiliki sarana dan prasarana ,
memiliki peran yang sangat penting sebagai penggerak dalam
mendukung kreativitas dan meningkatkan mutu pembelajaran.
Ketersediaan fasilitas yang memadai dan relevan secara langsung
membuka ruang bagi siswa dan guru untuk bereksplorasi melebihi
metode pengajaran tradisional. Sarana seperti laboratorium yang lengkap,
studio seni yang tepat, dan akses internet berkecepatan tinggi tidak hanya
berfungsi sebagai alat, tetapi sebagai alat untuk mengubah perspektif
menjadi karya nyata dan mencoba hal baru. Demikian pula, prasarana
seperti ruang kelas dengan tata letak yang mudah disesuaikan,
perpustakaan yang nyaman dengan koleksi buku yang beragam, dan area
bersama untuk diskusi kelompok mendorong terciptanya lingkungan
belajar yang penuh semangat, bekerja sama, dan tidak kaku.®
Menurut guru yang diwawancarai, fasilitas sekolah yang lengkap
dan bagus sangatlah penting. Jika fasilitas seperti proyektor,
laboratorium, dan internet tersedia dan berfungsi baik, guru menjadi
lebih semangat dan kreatif dalam mengajar. Kreativitas guru bukan
hanya soal menemukan cara mengajar yang seru, tetapi juga tentang
bagaimana memanfaatkan alat-alat tersebut untuk membuat
pelajaran lebih hidup dan mudah dimengerti oleh siswa. Sebaliknya,
jika fasilitasnya kurang atau rusak, guru akan kesulitan untuk
berkreasi dan mungkin terpaksa hanya menggunakan metode
ceramah biasa yang bisa jadi membosankan. Jadi, fasilitas yang baik
sangat membantu guru untuk bisa mengajar dengan lebih kreatif,

yang pada akhirnya membuat siswa lebih senang dan paham dengan
pelajaran.®®

® Observasi di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan, 11 Juni 2025. Pukul 8.30 WIB
® Erwin Sapri Nasution, Guru Mata Pelajaran PAI, Wawancara (SMP Nurul llmi
Padangsidimpuan, 13 Juni 2025. Pukul 10.15 WIB)
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa
kreativitas guru dan ketersediaan sarana prasarana memiliki hubungan
timbal balik yang sangat kuat dan tidak dapat dipisahkan. Sarana
prasarana yang memadai bertindak sebagai pemicu dan fasilitator bagi
kreativitas guru. Tanpa alat yang mendukung, ide-ide terbaik seorang
guru pun akan sulit untuk diwujudkan dalam kelas. Oleh karena itu,
investasi pada sarana prasarana bukanlah sekadar pengadaan barang fisik,
melainkan sebuah investasi langsung pada mutu pembelajaran melalui
pemberdayaan guru. Seorang guru yang kreatif adalah aset, tetapi aset
tersebut hanya bisa bersinar secara maksimal jika didukung oleh
lingkungan dan fasilitas yang memadai. Keduanya harus berjalan

beriringan untuk menciptakan pendidikan yang benar-benar berkualitas.

c. Pengembangan Profesionalisme Guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru bahwa
pengembangan profesionalisme guru menjadi kunci utama untuk
mendorong kreativitas dan meningkatkan mutu pembelajaran Agama
Islam. Guru-guru di SMP Nurul 1lmi Padangsidimpuan aktif mengikuti
pelatihan, seminar, atau bergabung dalam komunitas seperti Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan memiliki cara mengajar yang lebih
bervariasi dan hidup. Di dalam kelas, mereka tidak hanya memakai
metode ceramah, tetapi berani mencoba pendekatan baru seperti bercerita
kisah-kisah teladan para nabi, mengajak siswa berdiskusi tentang
penerapan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari, atau menggunakan

media visual sederhana untuk menjelaskan konsep-konsep agama.
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Hasilnya, suasana kelas menjadi lebih interaktif dan materi pelajaran
terasa lebih relevan bagi siswa.®’
Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan seorang guru
Pendidikan Agama Islam beliau mengungkapkan bahwa:
pengembangan diri melalui pelatihan adalah “sumber energi dan
inspirasi” dalam mengajar. Menurutnya, tanpa wawasan baru, cara
mengajar bisa menjadi monoton dan membosankan, baik bagi guru
maupun siswa. Beliau merasa bahwa tantangan terbesar dalam
mengajar agama bukanlah sekadar membuat siswa hafal materi,
tetapi bagaimana agar nilai-nilai agama tersebut bisa menyentuh hati
dan diterapkan oleh siswa. Untuk mencapai tujuan itu, diperlukan
kreativitas yang terus-menerus diasah. Oleh karena itu, bagi guru
tersebut, kesempatan untuk belajar lagi dan berdiskusi dengan
sesama guru adalah cara terbaik untuk menemukan ide-ide segar
agar pembelajaran agama tidak hanya sampai di pikiran, tetapi juga
meresap ke dalam jiwa siswa.®®
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa profesionalisme guru bukanlah sekadar status, melainkan sebuah
proses dinamis yang menjadi jantung dari pembelajaran Agama Islam
yang berkualitas dan kreatif. Ada hubungan sebab-akibat yang sangat
jelas: ketika seorang guru secara aktif mengembangkan dirinya melalui
pelatihan atau komunitas profesional, ia tidak hanya mendapatkan

pengetahuan baru, tetapi juga memupuk kembali semangat dan

keberanian untuk berinovasi di dalam kelas. Kreativitas dalam mengajar

®” Observasi di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan, 12 Juni 2025. Pukul 8.30 WIB

® Naimah Agustina, guru mata pelajaran PAI, wawancara (SMP Nurul Ilmi

Padangsidimpuan, 19 juni 2025. Pukul 10.00 WIB)
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bukanlah bakat bawaan semata, melainkan hasil dari wawasan yang terus
diperbarui dan inspirasi yang didapat dari luar. Oleh karena itu, kunci
untuk meningkatkan mutu pembelajaran agama tidak terletak pada
tuntutan agar guru menjadi kreatif, tetapi pada penciptaan sistem dan
budaya yang secara konsisten mendukung dan memfasilitasi
pengembangan profesionalisme mereka. Pada akhirnya, guru yang terus
belajar adalah guru yang akan melahirkan siswa yang cinta untuk belajar

agamanya.

d. Lingkungan yang Kondusif

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti melihat bahwa
lingkungan yang kondusif memegang peranan penting sebagai
pendukung utama kreativitas guru dan peningkatan mutu dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dari observasi peneliti di
SMP Nurul IImi Padangsidimpuan menunjukkan bahwa lingkungan
fisik yang memadai menjadi fondasi awal. Kelas-kelas yang bersih,
tertata rapi, dengan pencahayaan dan sirkulasi udara yang baik, secara
langsung menciptakan suasana belajar yang nyaman dan tenang bagi
siswa. Ketersediaan fasilitas seperti proyektor, papan tulis yang layak,
serta akses mudah ke sumber belajar seperti perpustakaan dengan

koleksi buku-buku Islam yang relevan dan mushola yang terawat,
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terbukti memberikan ruang bagi guru untuk lebih kreatif dalam
menyajikan materi.

Guru menjadi lebih leluasa menggunakan metode bervariasi, tidak
hanya ceramah, tetapi juga pemutaran video inspiratif atau diskusi
kelompok yang membutuhkan ruang gerak. Dan interaksi sehari-hari
mengungkap bahwa lingkungan sosial-emosional yang positif adalah
dapat mempercepat kreativitas yang sesungguhnya, di sekolah-sekolah
di mana kepala sekolah secara aktif memberikan dukungan, baik
melalui kebijakan yang fleksibel maupun apresiasi terhadap inisiatif
guru, para pengajar PAI tampak lebih bersemangat dan berani mencoba
hal-hal baru. Di SMP Nurul Illmi Padangsidimpuan Terlihat bahwa
hubungan yang hangat dan terbuka antara guru dengan siswa, di mana
siswa tidak merasa takut untuk bertanya atau berpendapat, secara
signifikan meningkatkan partisipasi aktif mereka. Dalam lingkungan
seperti ini, guru lebih mudah menerapkan metode pembelajaran yang
berpusat pada siswa, seperti studi kasus masalah keagamaan sehari-hari
atau proyek amal, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi
juga membentuk karakter. Sebaliknya, di lingkungan yang kaku dan
kurang mendukung, guru cenderung mengajar secara monoton dan
hanya fokus pada penyelesaian target kurikulum secara tekstual,

sehingga mutu pembelajaran pun menjadi kurang bermakna.®

Berdasarkan Wawancara dengan ibu Bidasari Pulungan guru

Pendidikan Agama Islam, beliau menyatakan bahwa:

% Observasi di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan, 12 Juni 2025. Pukul 8.30 WIB
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Lingkungan yang kondusif bukanlah sekadar "fasilitas pelengkap”,
melainkan "bahan bakar" utama bagi guru yang kreativitas untuk
mengajar. Dan Percuma kami punya banyak ide metode mengajar
yang menarik jika proyektor di sekolah sering rusak atau tidak ada
koneksi internet. Ketika fasilitas itu tersedia dan mudah diakses,
saya bisa menunjukkan video pembelajaran yang membuat siswa
seolah-olah ada di sana, bukan hanya membaca teks di buku.”
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat
disimpulkan bahwa kreativitas guru dan mutu pembelajaran PAI tidak
lahir dari ruang hampa, melainkan merupakan buah dari sebuah yang
saling mendukung. Terdapat dua pilar utama yang tidak dapat
dipisahkan yaitu: infrastruktur yang memadai dan budaya sekolah yang
positif. Infrastruktur fisik, seperti ruang kelas yang nyaman dan
ketersediaan media pembelajaran, berperan sebagai panggung atau
kanvas yang memungkinkan guru untuk "melukis™ proses pembelajaran
yang kreatif. Tanpa panggung ini, ide-ide terbaik sekalipun akan sulit
untuk diwujudkan. Namun, panggung saja tidak cukup. Budaya sekolah
yang positif yang tercermin dari dukungan penuh kepala sekolah,
kolaborasi antar rekan guru, dan hubungan yang terbuka antara guru
dan siswa berperan sebagai sutradara dan atmosfer yang memberikan
izin, dorongan, dan inspirasi bagi guru untuk tampil secara maksimal.
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI
tidak bisa dilakukan secara parsial, misalnya hanya dengan mengadakan
pelatihan kreativitas untuk guru. Upaya tersebut harus bersifat holistik,

yaitu dengan secara bersamaan memperbaiki fasilitas fisik sekaligus

membangun budaya sekolah yang memberdayakan, apresiatif, dan

® Hj, Bidasari Pulungan, guru mata pelajaran PAI, wawancara (SMP Nurul llmi
Padangsidimpuan, 16 juni 2025. Pukul 11.30 WIB)



74

penuh kepercayaan. Guru yang kreatif adalah produk dari lingkungan

yang juga kreatif dan mendukung.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Bentuk Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Merancang
dan Melaksanakan Pembelajaran di SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan

Berdasarkan hasil penelitian kreativitas guru PAI tidak seragam,

melainkan terungkapkan dalam berbagai bentuk yang unik dan disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran, materi, dan filosofi mengajar masing-masing
guru. Berikut adalah analisis dari empat guru Kreativitas dalam
pembelajaran :
a. Bapak Erwin Sapri Nasution, S.Pd: Kreativitas dalam Penggunaan

1. Teknologi Digital

Bentuk Kreativitas: Bapak Erwin secara kreatif mengintegrasikan

teknologi digital ke dalam materi pembelajaran yang bersifat abstrak,

seperti kisah Nabi Yunus as. la tidak hanya menggunakan teknologi
sebagai alat bantu, tetapi sebagai ekosistem belajar yang dinamis.
2. Implementasi:

a. Apersepsi Visual: memulai pelajaran dengan menampilkan gambar
ilustratif di PowerPoint untuk memancing emosi dan pemikiran
siswa.

b. Penyampaian Multimedia: Menggunakan presentasi dengan sedikit
teks namun kaya visual, serta menyisipkan video dari YouTube

(lantunan doa Nabi Yunus) untuk memberikan sentuhan emosional.
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c. Tugas Interaktif: Memberikan tugas reflektif melalui voice note di

grup WhatsApp, yang memungkinkan partisipasi aktif bahkan dari

siswa yang pemalu.

d. Evaluasi Gamifikasi Ringan: Menggunakan Google Forms untuk

kuis singkat, membuat evaluasi terasa lebih menyenangkan.

b. Ibu Hj. Bidasari Pulungan, S.Ag: Kreativitas dalam Kontekstual dan

Naratif

1. Bentuk Kreativitas: Ibu Bidasari unggul dalam kreativitas naratif atau

storytelling . la mampu “menghidupkan” materi-materi yang berkaitan

dengan nilai dan akhlak (optimisme, ikhtiar, tawakal) dengan

membawanya ke dalam dunia siswa.

2. Implementasi:

a.

C.

Apersepsi Reflektif: dimulai dengan pertanyaan yang terhubung
langsung dengan kehidupan siswa (cita-cita dan penghalang).
Penyampaian Melalui Kisah: Menggunakan kisah-kisah perjuangan
para nabi sebagai studi kasus utama untuk menjelaskan konsep.
Aktivitas Kontekstual: Memberikan skenario studi kasus yang
relevan dengan masalah yang mungkin dihadapi siswa untuk
didiskusikan dalam kelompok.

Fokus pada Ranah Afektif: Pembelajarannya dirancang untuk
menyentuh emosi dan perasaan siswa, agar nilai-nilai tersebut tidak

hanya diketahui, tetapi juga “dirasakan”.



76

c. Ibu Halimahtussa'diyah, M.Pd:Kreativitas dalam Permainan dan

Kompetisi

1. Bentuk Kreativitas: Ibu Halimahtussa'diyah menerapkan prinsip-

prinsip gamifikasi secara penuh untuk mengubah kelas menjadi

sebuah "petualangan™ yang menantang dan memotivasi.

2. Implementasi:

a.

Struktur Permainan: Materi dipecah menjadi "pos-pos belajar"
(Pos Optimis, Pos Ikhtiar, Pos Tawakal) dengan tantangan yang
berbeda di setiap pos (teka-teki silang, kebetulan kartu, menulis

doa).

. Elemen Kompetisi: Menggunakan sistem poin, lencana ( badges

), dan papan peringkat ( leaderboard ) untuk memicu semangat
kompetisi yang sehat.

Peran Guru sebagai "Game Master': Guru tidak lagi menjadi
penceramah, melainkan fasilitator permainan yang menjaga

aturan, semangat, dan kemajuan siswa.

. Fokus pada Keterlibatan Aktif: Model ini berhasil mengubah

dinamika kelas menjadi sangat aktif, energik, dan penuh

kolaborasi.

d. Ibu Naimah Agustina, M.Pd.I: Kreativitas dalam Kolaborasi dan Proyek

(Pembelajaran Berbasis Proyek)

1. Bentuk Kreativitas: Ibu Naimah merancang sebuah pembelajaran

berbasis proyek yang investigatif dan kolaboratif untuk materi yang

sangat teknis, yaitu hukum waqaf dalam Tajwid.
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2. Implementasi:

a.

Menciptakan Kebutuhan Belajar: dimulai dengan meningkatkan
dampak kesalahan wakaf, sehingga siswa menyadari urgensi materi
tersebut.

Misi Investigatif: Membentuk "Tim Patroli” yang bertugas
menganalisis dan menjadi ahli pada beberapa ayat di Surah Al-
Mulk.

Diferensiasi Produk: Memberikan pilihan kepada siswa untuk
membuat "Laporan Patroli" sesuai minat mereka, seperti Peta
Navigasi Waqaf (visual-kreatif) atau Video Tutorial (digital-verbal).
Peran Guru sebagai "Konsultan Ahli**: Guru berkeliling dan
memancing pemikiran kritis siswa dengan pertanyaan, bukan

memberikan jawaban langsung.

Menurut analisi peneliti perbedaan kreativitas di antara keempat

guru tersebut sangat jelas dan dapat diuraikan dalam beberapa aspek kunci:

Aspek Bapak Erwin | Ibu Hj. Bidasari | Ibu Ibu  Naimah

Pembeda SapriNasution, | Pulungan,S.Ag | Halimahtussa'diya | Agustina
S.pd h,M.Pd .M.Pd.I

Fokus Utama | Integrasi Kekuatan Narasi | Mekanisme Investigasi &
Teknologi & Emosi Permainan Proyek
Digital

Pendekatan Memanfaatkan | Bercerita dan | Gamifikasi Pembelajaran
alat digital | mempelajari dengan poin, | Berbasis
yang akrab | kasus yang | level, dan | Proyek(
dengan siswa | menyentuh hati. | kompetisi. Pembelajaran
(PPT, Berbasis Proyek
YouTube, ).

WA).

Peran Siswa | Konsumen dan | Mendengarkan | Peserta aktif atau | Peneliti, analis,
produsen aktif dan | "pemain" dalam | dan  pencipta
konten digital | reflektor sebuah misi. produk
sederhana. pengalaman pembelajaran.




78

pribadi.

Sifat Materi Sangat efektif | Sangat  efektif | Sangat efektif | Sangat efektif
untuk  materi | untuk materi | untuk materi yang | untuk  materi
abstrak  dan | afektif (akhlak, | memiliki aturan | teknis dan
ghaib  (kisah | nilai-nilai, atau konsep yang | keterampilan
nabi, iman). motivasi). bisa terpecah. (Tajwid,

Figih).

Sumber Dunia digital | Sastra lisan, | Dunia game dan | Pedagogi

Inovasi dan kebiasaan | hikmah, dan | psikologi modern
Gen Z. kisah-kisah motivasi. (konstruktivis

teladan. me, PjBL).

Berdasarkan analisis wawancara dan observasi di lapangan, perbedaan
kreativitas ini tidak muncul secara acak. Ada beberapa alasan mendasar
mengapa setiap guru mengembangkan gaya kreatif yang berbeda:

1. Respon terhadap Karakteristik Materi Ajar yang Berbeda
Para guru secara cerdas menyadari bahwa tidak semua materi PAI dapat
diajarkan dengan cara yang sama.

a. Materi Tajwid yang teknis dan berbasis aturan seperti yang
diajarkan Ibu Naimah, sangat cocok didekati dengan proyek
investigasi agar siswa tidak hanya hafal, tetapi paham logika di
baliknya.

b. Materi Akidah dan Akhlak yang bersifat abstrak dan afektif seperti
yang diajarkan Bapak Erwin dan lbu Bidasari, membutuhkan
pendekatan yang bisa membuatnya "dekat" dan "terasa", baik
melalui visual digital maupun sentuhan emosional dari cerita.

2. Filosofi Mengajar dan “Keresahan” Pribadi Guru

Ini adalah faktor pendorong yang paling kuat. Wawancara menunjukkan
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bahwa kreativitas mereka lahir dari sebuah refleksi mendalam dan
kegelisahan pribadi terhadap cara mengajar konvensional.

a. Bapak Erwin resah karena materi yang abstrak terasa "jauh" dan
"kering" bagi Gen Z. Filosofinya adalah "menjemput siswa di dunia
mereka," yaitu dunia digital.

b. lbu Bidasari meyakini PAI adalah "transfer nilai”, bukan sekadar
pengetahuan. Nilai harus "dirasakan,” bukan dihafal. Filosofinya
adalah "menghidupkan materi" melalui cerita.

c. Ibu Halimahtussa'diyah resah melihat PAI dianggap monoton dan
penuh hafalan. la ingin membawa semangat “"game™ yang penuh
tantangan dan reward ke dalam kelas agar PAI menjadi sesuatu
yang ditunggu-tunggu.

d. Ibu Naimah gelisah karena siswa hanya hafal aturan wagaf tanpa
memahami fungsinya. la ingin mengubah paradigma siswa dari
sekadar "pembaca" menjadi "penjaga makna Al-Qur'an".

3. Persepsi yang Berbeda terhadap Kebutuhan Siswa
Meskipun semua guru mengajar siswa dari generasi yang sama (Gen Z),
mereka fokus pada aspek kebutuhan yang berbeda. Bapak Erwin fokus
pada kefasihan digital mereka. Ibu Halimahtussa'diyah fokus pada
kebutuhan mereka akan tantangan dan kompetisi . lbu Bidasari fokus
pada kebutuhan emosional dan relevansi pribadi . Ibu Naimah fokus pada
kebutuhan untuk memahami 'mengapa’ di balik sebuah aturan .

Secara keseluruhan, perbedaan kreativitas ini menunjukkan tingkat

profesionalisme yang tinggi. Para guru tidak hanya menerapkan satu metode
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untuk semua situasi, tetapi secara reflektif merancang pengalaman belajar
yang unik berdasarkan sintesis antara materi terbuka, filosofi pribadi, dan

pemahaman mendalam terhadap kebutuhan siswa mereka.

. Pendukung Kreativitas dan Mutu Pembelajaran Agama Islam di SMP
Nurul Ilmi Padangsidimpuan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, terungkap bahwa kreativitas
guru dan mutu pembelajaran di SMP Nurul llmi Padangsidimpuan tidak
lahir dari ruang hampa, melainkan ditopang oleh dua pilar fundamental yang
saling menguatkan: kepemimpinan dan infrastruktur. Dukungan kepala
sekolah terbukti menjadi faktor krusial, bukan hanya dalam bentuk alokasi
dana, tetapi lebih signifikan pada aspek psikologis, yaitu pemberian
kepercayaan, kebebasan untuk bereksperimen, dan penciptaan lingkungan
kerja yang positif. Peran kepala sekolah sebagai motivator yang menghargai
inisiatif menjadi "bahan bakar" utama. Pilar kedua adalah ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai, yang berfungsi sebagai katalisator dan
fasilitator. Fasilitas seperti proyektor dan akses internet memungkinkan ide-
ide kreatif guru untuk diwujudkan, mengubah konsep abstrak menjadi
pengalaman belajar yang nyata dan interaktif.

Selanjutnya, faktor internal dari guru sendiri, yaitu pengembangan
profesionalisme, menjadi mesin penggerak inovasi. Penelitian ini
menegaskan bahwa kreativitas bukanlah bakat bawaan semata, melainkan
buah dari komitmen untuk terus belajar dan berkembang. Partisipasi aktif

para guru dalam kegiatan seperti pelatihan, seminar, dan Musyawarah Guru
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Mata Pelajaran (MGMP) terbukti menjadi "sumber energi dan inspirasi”
yang esensial. Melalui forum-forum inilah guru memperoleh wawasan baru,
menemukan metode-metode segar, dan mengasah kembali semangat
mengajarnya, sehingga mereka mampu keluar dari zona nyaman pengajaran
tradisional dan menciptakan pembelajaran yang lebih relevan dan
menyentuh jiwa siswa.

Pada akhirnya, semua faktor pendukung tersebut menyatu dan
membentuk sebuah lingkungan yang kondusif, yang menjadi puncak dari
ekosistem pendukung kreativitas. Lingkungan ini mencakup dua dimensi:
fisik dan sosial-emosional. Secara fisik, ruang kelas yang bersih dan fasilitas
yang terawat menciptakan suasana belajar yang nyaman. Namun, yang lebih
berpengaruh adalah lingkungan sosial-emosional yang positif, yang ditandai
oleh hubungan yang hangat dan terbuka antara guru dan siswa, kolaborasi
antar rekan sejawat, dan budaya sekolah yang apresiatif. Dapat disimpulkan
bahwa mutu pembelajaran yang tinggi di SMP Nurul IImi adalah hasil
sinergi holistik antara kepemimpinan yang memberdayakan, fasilitas yang
memadai, dan komitmen guru yang terus bertumbuh, yang semuanya

dibingkai dalam sebuah budaya sekolah yang suportif dan inovatif.

D. Keterbatasan Penelitian
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Penulisan skripsi ini telah diupayakan sesuai langkah-langkah yang
ditetapkan dalam metodologi penelitian dengan penuh kesabaran dan kehati-
hatian. Hal itu di lakukan agar hasil yang di peroleh benar-benar maksimal,
akan tetapi meskipun berbagai usaha telah dilakukan untuk mendapatkan hasil
yang sempurna dari penelitian ini sangat sulit karena adanya berbagai
keterbatasan. Dengan demikian untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari
peneliti sangat sulit karena berbagai keterbatasan.

Keterbatasan kemampuan yaitu kemampuan teoritis metodologi peneliti
sadari masih kurang, maka akibatnya pembahasan hasil penelitian kurang
memuaskan. Keterbatasan waktu yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
sangat terbatas, walaupun sudah memenuhi syarat dalam penelitian ilmiah.

Keterbatasan peneliti dan ilmu pengetahuan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SMP Nurul IImi Padangsidimpuan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kreativitas guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
terlihat dalam beragam bentuk yang inovatif dan jauh dari metode pengajaran
konvensional. Guru secara aktif merancang pembelajaran yang relevan bagi
siswa Generasi Z. Bentuk-bentuk kreativitas ini meliputi pemanfaatan
teknologi digital secara terintegrasi, seperti penggunaan video YouTube, kuis
interaktif melalui Google Forms, dan tugas reflektif via WhatsApp. Selain itu,
guru juga unggul dalam pendekatan naratif dan kontekstual, di mana materi
nilai dan akhlak dihidupkan melalui metode storytelling yang menyentuh
emosi. Ada pula penerapan gamifikasi yang mengubah kelas menjadi sebuah
petualangan dengan sistem poin dan level, serta implementasi pembelajaran
berbasis proyek yang kolaboratif untuk materi teknis seperti Tajwid, di mana
siswa bertindak sebagai peneliti dan kreator.

Kreativitas para guru ini tidak akan tumbuh subur tanpa adanya ekosistem
sekolah yang solid dan mendukung. Faktor pendukung utama yang
teridentifikasi adalah peran kepala sekolah yang tidak hanya memfasilitasi
sarana, tetapi lebih penting lagi memberikan kepercayaan dan kebebasan untuk
bereksperimen. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti
proyektor dan akses internet, berfungsi sebagai katalisator yang
memungkinkan ide-ide kreatif terwujud. Di samping itu, komitmen guru untuk

terus mengembangkan profesionalisme melalui pelatihan dan komunitas, serta
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lingkungan sekolah yang kondusif—baik secara fisik maupun sosial-
emosional—menjadi fondasi yang memperkuat budaya inovasi dan secara

langsung meningkatkan mutu pembelajaran PAI di sekolah tersebut.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara
teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
a. Memperkaya Konsep Kreativitas Guru
Penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas guru bukanlah satu
sifat tunggal, melainkan sebuah spektrum kompetensi yang beragam
(teknologi, naratif, gamifikasi, proyek). Ini memperkuat teori bahwa
profesionalisme guru harus dilihat secara multi-dimensi, di mana guru
yang berbeda dapat menjadi efektif melalui jalur kreativitas yang
berbeda pula.
b. Menguatkan Model Ekosistem Sekolah
Hasil penelitian ini memberikan bukti nyata untuk teori bahwa
efektivitas guru tidak dapat dipisahkan dari lingkungannya. Studi ini
menyajikan model "ekosistem pendukung" yang konkret, di mana
kepemimpinan, fasilitas, pengembangan profesional, dan budaya
sekolah saling berinteraksi secara sinergis untuk menghasilkan inovasi

dan mutu pembelajaran.
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2. Implikasi Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Fokus utama sebaiknya bukan hanya pada pengawasan, tetapi pada
penciptaan budaya yang suportif. Berikan kepercayaan dan kebebasan
kepada guru untuk mencoba metode baru tanpa takut gagal. Jadilah
fasilitator dan motivator yang aktif mendengarkan kebutuhan guru dan
memberikan apresiasi atas inisiatif mereka.
b. Bagi Guru
Jangan ragu untuk menemukan dan mengembangkan gaya
kreativitas sendiri yang paling sesuai dengan materi dan karakter
siswa. Aktiflah dalam komunitas profesional (seperti MGMP) karena
ini adalah sumber inspirasi dan energi untuk terus berinovasi.
c. Bagi Yayasan atau Pengelola Sekolah
Investasi pada sarana dan prasarana adalah investasi langsung pada
pemberdayaan guru dan mutu pembelajaran. Dukung tidak hanya
pengadaan fasilitas, tetapi juga program yang membangun budaya

sekolah yang positif dan kolaboratif.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, penulis mengajukan
saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada Kepala Sekolah SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan terus
mempertahankan dan bahkan melembagakan budaya dukungan

terhadap inovasi. Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan forum
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rutin bagi para guru untuk berbagi praktik terbaik mereka atau
memberikan penghargaan khusus bagi metode pembelajaran paling
kreatif. Dengan demikian, dukungan yang ada tidak hanya bersifat
personal, tetapi menjadi bagian dari sistem sekolah yang berkelanjutan.
Kepada Guru Pendidikan Agama Islam Diharapkan agar tidak berhenti
berinovasi dan mulai mendokumentasikan metode-metode kreatif yang
telah berhasil diterapkan, seperti E-Modul. Dokumentasi ini dapat
disusun menjadi sebuah buku panduan atau modul internal yang bisa
menjadi warisan pengetahuan bagi guru-guru baru dan menjadi
inspirasi bagi rekan sejawat.

Kepada Yayasan dan Manajemen Sekolah Mengingat pentingnya peran
sarana dan prasarana, untuk terus melakukan investasi dalam
pembaruan fasilitas dan teknologi pembelajaran. Fokus tidak hanya
pada ketersediaan, tetapi juga pada pemeliharaan dan peningkatan
kualitas alat agar selalu relevan dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan siswa.

Kepada guru bidang studi lainya Model yang diterapkan di SMP Nurul
IImi Padangsidimpuan dapat menjadi contoh praktik baik (best practice)
bagi sekolah-sekolah lain. Disarankan agar sekolah lain dapat
mempelajari bahwa kunci untuk mendorong kreativitas guru tidak
hanya terletak pada pelatihan, tetapi pada pembangunan ekosistem yang
holistik yang mencakup kepemimpinan yang suportif dan budaya

sekolah yang positif.
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Lampiran 1 Pedoman Observasi

1. ldentitas Observasi

Nama Guru
Hari/ Tanggal
Waktu

PEDOMAN OBSERVASI

2. Aspek —Aspek yang diamati

a.Kreativitas Guru
b. Aktivitas Siswa
3. Lembar Observasi

a. Aspek Kreativitas Guru

No

Kreativitas Guru

Aspek Yang Diteliti

Hasil Observasi

Ya

Tidak

RPP

Guru menyusun struktur RPP mencakup
tujuan pembelajaran yang jelas dan
spesifik?

Guru menyertakan kegiatan yang mengajak
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam RPP
seperti  diskusi kelompok, atau praktik
lapangan ?

Guru menyesuaikan RPP  berdasarkan
kebutuhan dan karakteristik siswa?

Guru dapat melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran ?

Metode Pengajaran

Guru menggunakan metode pengajaran
yang efektif dalam mengajar pembelajaran
agama islam ?

guru dapat mengadaptasikan metode
pengajaran tradisional untuk menjadi kreatif
dan menarik bagi siswa ?

guru dapat memberi contoh bagaimana
menggunakan pembelajaran melalui
pendekatan  berbaris  proyek  dalam
pembelajaran agama islam?

Guru dapat menghadapi tantangan dalam
menerapkan metode pengajaran kreatif

dalam pembelajaran agama islam?




Penerapan
teknologi

o

Guru  menggunakan teknologi  dalam
pembelajaran agama islam dan dapat
meningkatkan pemahaman siswa?

Guru dapat menjelaskan metode kreatif
untuk mengitegrasikan teknologi dalam
meningkatkan mutu pembelajaran agama
islam ?

Guru dapat menghadapi tantangan dalam
mengimplementasikan  teknologi  dalam

pembelajaran agama islam?

Penilaian

Guru menggunakan pendekatan penilaian
untuk mengevaluasi pemahaman siswa
terhadap materi agama islam?

guru dapat mengintegrasikan penilain
informatif dalam proses pembelajaran untuk
mendukung perkembangan siswa dalam
memahami konsep-konsep agama islam ?
Guru menggunakan inovasi dalam penilaian
untuk membuat proses evaluasi lebih

menarik dan relevan bagi siswa?

Pengelolaan kelas

o

Guru memotivasi siswa dalam belajar
agama islam?

Guru menggunakan teknik tertentu untuk
membangkitkan minat siswa terhadap
materi ajar?

Guru menciptakan suasana kelas yang
kondusif untuk belajar ?

Guru melibatkan siswa dalam pengambilan

keputasan terkait kegiatan kelas ?




b. Aspek Aktivitas Siswa

NO

Aktivitas siswa

Aspek Yang Diamati

Hasil Obsrvasi

Ya

[ Tidak

Partisipasi ~ Aktif
dalam Diskusi

. Siswa berpartisipasi aktif dalam diskusi yang

dipimpin oleh guru, mengemukakan pendapat,
dan bertanya tentang materi yang diajarkan.

. Siswa menunjukkan keinginan untuk berbagi

pengalaman pribadi yang relevan dengan tema
pembelajaran.

Kerja Kelompok

. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk

menyelesaikan tugas, proyek, atau presentasi
yang diberikan oleh guru.

. Siswa saling mendukung dan berkolaborasi

dalam memahami materi yang sulit.

Penggunaan
Media
Pembelajaran

. Siswa

. Siswa menggunakan alat bantu belajar, seperti

video, aplikasi, atau bahan bacaan yang
disediakan oleh guru untuk memahami materi
lebih baik.

terlibat dalam  aktivitas  yang
memanfaatkan teknologi, seperti membuat
presentasi menggunakan software atau aplikasi
pendidikan.

Tanya Jawab dan
Diskusi

. Siswa aktif bertanya tentang aspek-aspek yang

belum mereka pahami, yang menunjukkan rasa
ingin tahu dan ketertarikan terhadap materi.

. Siswa berani mengemukakan pendapat atau

kritik konstruktif terhadap ide-ide yang dibahas
dalam kelas.

Ekspresi Diri

. Siswa mengekspresikan diri melalui tulisan,

puisi, atau lisan tentang nilai-nilai agama yang
mereka pahami.

. Siswa menunjukkan rasa percaya diri dalam

menyampaikan pendapat atau hasil
mereka di depan kelas.

karya

Refleksi dan
Umpan Balik

. Siswa

. Siswa memberikan umpan balik

melakukan refleksi setelah
pembelajaran, baik secara individu maupun
dalam diskusi kelompok, untuk mengevaluasi
pemahaman mereka.

tentang
metode pengajaran yang digunakan guru,
misalnya, apa yang mereka sukai dan apa yang
bisa diperbaiki.




Lampiran 2 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

A. Wawancara dengan kepala sekolah

1.

Apa pendapat Bapak/lbu tentang pentingnya Kreativitas Guru
dalam pengajaran pendidikan agama islam di sekolah ini ?

Apakah ada Program pelatihan atau workshop yang disediakan
bagi guru untuk meningkatkan keterampilan kreatif mereka ?

Apa saja fasilitas sekolah yang sudah tersedia?

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang Kreativitas Guru dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

Apasaja faktor-faktor yang mempengaruhi Kreativitas Guru dalam

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

B. Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam

1.

Apa saja metode atau teknik kreatif yang bpk/ibu gunakan dalam
merancang pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP?
Bagaimana bpk/ibu menyusun materi pembelajaran agar lebih
menarik dan relevan bagi siswa?

Dapatkah bpk/ibu memberikan contoh kegiatan pembelajaran yang
inovatif yang pernah Anda terapkan?

Bagaimana cara bpk/ibu mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran Agama Islam?

Apa tantangan bpk/ibu Anda hadapi dalam menerapkan kreativitas
dalam pembelajaran, dan bagaimana Anda mengatasinya?

Apa strategi yang bpk/ibu gunakan untuk melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajaran Agama Islam?

Bagaimana bpk/ibu menilai efektivitas metode pembelajaran yang
Anda terapkan?

Apa peran bpk/ibu dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang kondusif untuk berekspresi dan berkreasi bagi siswa?
Bagaimana bpk/ibu mengadaptasi pembelajaran Agama Islam

untuk memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda di antara siswa?



10. Apa saja faktor-faktor yang di anggap sebagai pendukung utama
dalam meningkatkan kreativitas bpk/ibu sebagai guru Agama
Islam?

11. Sejauh mana dukungan dari pihak sekolah, seperti kepala sekolah
dan rekan guru, berkontribusi terhadap kreativitas dalam mengajar?

12. Bagaimana pelatihan dan pengembangan profesional memengaruhi
kemampuan bpk/ibu dalam menjadikan pembelajaran lebih kreatif?

13. Menurut bpk/ibu apa indikator utama yang menunjukkan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP ini ?

14. Bagaimana cara bpk/ibu mengevaluasi dan meningkatkan mutu
pembelajaran yang Anda lakukan

15. Apa harapan bpk/ibu untuk masa depan pendidikan Agama Islam
di SMP ini terkait dengan kreativitas dan kualitas pengajaran?

C. Wawancara dengan siswa

1. .Bagaimana Anda melihat cara guru Pendidikan Agama Islam
Anda dalam menyampaikan materi pelajaran? Apakah Anda
merasa cara tersebut menarik?

2. Dapatkah Anda memberi contoh kegiatan pembelajaran yang
menurut Anda sangat kreatif dan menyenangkan dalam pelajaran
Agama Islam?

3. Apakah guru Anda menggunakan teknologi (seperti video, aplikasi,
atau media sosial) dalam pengajaran? Jika iya, bagaimana pendapat
Anda tentang hal tersebut?

4. Bagaimana guru Anda mengaitkan materi Agama Islam dengan
kehidupan sehari-hari Anda? Apakah itu membantu Anda lebih
memahami pelajaran?

5. Apakah Anda merasa diperbolehkan untuk berkreasi atau
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran Agama Islam? Jika iya,
bagaimana caranya?

6. Seberapa sering guru Anda melibatkan siswa dalam diskusi atau
kegiatan kelompok saat belajar Agama Islam? Apakah Anda

menikmati hal tersebut?



7. Apa metode pembelajaran yang paling Anda sukai dalam pelajaran
Agama Islam? Mengapa Anda menyukainya?

8. Bagaimana Anda menilai suasana kelas selama pembelajaran
Agama Islam? Apakah Anda merasa nyaman untuk bertanya atau
menyampaikan pendapat?

9. Menurut Anda, apa yang membuat guru Pendidikan Agama Islam
Anda kreatif dalam mengajar? Apakah itu dari sifat pribadi mereka,
pendidikan, atau faktor lainnya?

10.Bagaimana dukungan dari teman-teman sekelas Anda berpengaruh
terhadap pembelajaran Anda dalam agama Islam? Apakah itu
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih baik?

11.Apakah Anda merasa bahwa guru Anda mendapatkan dukungan
yang cukup dari sekolah untuk mengembangkan kreativitasnya
dalam mengajar?

12.Bagaimana Anda menilai pelajaran Agama Islam dibandingkan
dengan pelajaran lainnya di sekolah? Apakah menurut Anda
pelajaran ini memiliki mutu yang baik?

13.Sejauh mana pengetahuan Anda tentang agama Islam meningkat
sejak Anda belajar di kelas tersebut?

14.Apa harapan Anda untuk pelajaran Agama Islam di masa depan?
Ada hal-hal tertentu yang ingin Anda lihat berubah atau
ditingkatkan?



Lampiran 3 Dokumentasi

Dokumentasi

PR A

Wawancara bersama Guru PAI di SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan



Wawancara bersama Guru PAI di SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan



Wawancara bersama Siswa di SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan



Wawancara bersama Siswa di SMP Nurul Ilmi Padangsidimpuan



Kreativitas kolaborasi



Praktek sholat

Kreativitas storytelling



Dokumentasi
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